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Perusahaan Food and Beverages merupakan salah satu perusahaan yang mempunyai peranan 
yang penting dalam perekonomian Indonesia karena sifatnya padat karya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menilai kinerja keuangan perusahaan Food and Beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017.  
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Likuiditas terdiri dari Current Ratio, Quick 
Ratio dan Working Capital to Total Asset Ratio. Rasio Aktivitas terdiri dari Fixed Asset 
Turnover, Total Assets Turnover, Inventory Turnover Ratio, dan Days Sales Outstanding. 
Rasio Solvabilitas terdiri dari  Debt Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Time Interest Earned. 
Rasio Profitabilitas terdiri dari Profit Margin, Return On Asset, Return on Equity. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 5 
perusahaan sebagai objek penelitian. Hasil dari penelititan, menunjukkan bahwa PT. 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk memiliki kinerja yang paling baik selama 
empat tahun dari keseluruhan hasil rasio dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 
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Food and beverages companies have an important role in the Indonesian 
economy because they are labor intensive. This study aims to identify and assess 
the financial performance of food and beverages companies listed in the Indonesia 
Stock Exchange during 2014-2017.  
The ratio used in this study is liquidity consisting of Current Ratio, Quick 
Ratio, and Working Capital to Total Asset Ratio. Activity Ratio consists of Fixed 
Asset Turnover. Total Assets Turnover, Inventory Turnover Ratio, and Outstanding 
Days Sales. Solvability ratio consists of Debt Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, 
and Time Interest Earned. Profitability Ratio Consists of Profit Margin, Return on 
Assets, and Return on Equity.   
The type of this research is quantitative descriptive. This study use 5 
companies as a research object. The results of the research show that PT. Ultrajaya 
Milk Industry and Trading Company Tbk. Have the best performance for four years 
from the overall ratio results of all other companies.   
 
Keywords : Financial Performance, Liquidity Ratio, Activity Ratio, Solvability 





















1.1 Latar Belakang 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengolah barang mentah 
menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur identik dengan perusahaan yang 
melakukan proses produksi dalam jumlah besar. Karena proses produksinya yang 
dilakukan secara masal, perusahaan manufaktur membutuhkan modal yang besar 
agar operasional perusahaannya dapat berjalan. Perusahaan manufaktur memiliki 
peran penting dalam perokonomian Indonesia karena sifatnya padat karya dan 
kemampuan ekspor produk manufaktur yang mampu menembus pasar 
internasional sehingga memiliki peran penting dalam neraca perdagangan 
Indonesia. Diantara industri manufaktur, food and beverages merupakan sektor 
yang menopang pertumbuhan industri. 
Industri makanan dan minuman Indonesia saat ini menjadi salah satu industri 
yang memiliki tingkat pertumbuhan cukup tinggi dengan rata-rata di atas 
pertumbuhan sektor manufaktur. Pada triwulan III Tahun 2017, pertumbuhan 
industri makanan dan minuman sebesar 9,46% atau naik dibanding capaian di 
triwulan II Tahun 2017 sekitar 7,19%. Pada periode Januari-September 2017 
nilai ekspor produk makanan dan minuman termasuk minyak kelapa sawit 
mencapai US$ 23,3 miliar, yang membuat neraca perdangan menjadi positif. 
Pertumbuhan didorong oleh meningkatnya pendapatan masyarakat, tumbuhnya 
populasikelas menengah yang disertai kecenderungan pola konsumsi masyarakat 




















Industri mamin juga mempunyai peranan penting terutama dalam kontribusinya 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri non migas, di mana peran 
subsektor industri mamin merupakan yangterbesar dibandingkan subsektor 
lainnya yaitu sebesar 33,6 persen pada triwulan III tahun 2016. 
(www.kemenperin.go.id, Diakses 22 oktober 2018) 
Pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang triwulan III 
tahun 2017 naik sebesar 2,27 persen terhadap triwulan II tahun 2017. Industri 
yang mengalami kenaikan produksi tertinggi adalah industri minuman, naik 7,70 
persen. Sedangkan industri yang mengalami penurunan terbesar adalah industri 
farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional turun 1,12 persen. 
(www.bps.go.id, Diakses 22 oktober 2018) 
 Pertumbuhan positif yang di alami oleh perusahaan food and beverages yang 
ada di Indnesia menjadikan sektor bisnis yang cukup menguntungkan. Hal ini 
didasari bahwa pangsa pasar perusahaan food and beverages ini yang besar dan 
potensi berkembang terus. Oleh karena itu, terjadi persaingan yang semakin ketat 
antar sesama perusahaan food and beverages di Indonesia. 
Semakin berkembangnya suatu perusahaan, selalu diiringi oleh tantangan 
yang harus dihadapinya. Salah satu tantangan yang kerap kali menjadi 
permasalahan   bagi   setiap   perusahaan   yaitu   kinerja keuangan perusahaan. 
Kinerja perusahaan yang berbeda - beda  menunjukkan  kemampuan  perusahaan  
yang berbeda pula antara satu dengan yang lain dalam mengelola keuangannya. 
Dalam hubungannya dengan penilaian kinerja keuangan perusahaan Food and 




















mempunyai kepentingan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya dalam suatu 
perusahaan, agar modal yang dibawa cukup aman dan mendapatkan tingkat hasil 
pengembalian yang menguntungkan dari investasi yang ditanamkan. Bagi pihak 
manajemen perusahaan, penilaian kinerja ini akan sangat mempengaruhi dalam 
penyusunan rencana usaha perusahaan yang akan diambil untuk masa yang akan 
datang demi kelangsungan hidup perusahaan. 
Penilaian kinerja perusahaan merupakan bagian terpenting bagi suatu 
perusahaan, sebab digunakan untuk menilai perusahaan tersebut memiliki 
kualitas yang baik atau tidak (Fahmi, 2012:238). Penilaian ini dapat dilakukan 
dengan melihat sisi kinerja keuangan dan kinerja non keuangan. Kinerja 
keuangan merupakan gambaran suatu kondisi keuangan pada satu periode 
tertentu baik menyangkut aspek perhimpunan dana maupun penyaluran dana 
yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas (Jumingan, 2011:239). Kinerja keuangan merupakan hasil atau 
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 
fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu 
(Rudianto, 2013:189). Dengan kondisiseperti itu manajer keuangan sebaiknya 
dapat mengukur sejauh mana tingkat kekuatan ataupun kesehatan perusahaan dan 
menganalisis kinerja keuangan dari perusahaanny. Kinerja keuangan dari 
perusahaan selama beroperasi dapat terlihat melalui laporan keuangan yang berisi 
informasi mengenai data-data keuangan, sehingga dapat mengambil keputusan 
yang tepat. 
Menurut S. Munawir (2010:64) analisis rasio adalah rasio yang 




















jumlah lain dengan menggunakan alat analisis rasio yang akan dapat menjelaskan 
kepada penganalisis tentang baik atau buruknya posisi keuangan suatu 
perusahaan terutama apabila angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 
standar. 
Menurut S. Munawir (2010:64) analisis rasio sebagai hubungan atau 
perbandingan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dan dengan 
menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan darpat memberi gambaran 
tentang posisi keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan dapat dibedakan 
menjadi rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, dan rasio profitabilitas. 
Menurut fahmi (2012:44) rasio keuangan terdiri dari rasio likuiditas, rasio 
leverage, dan rasio pertumbuhan, rasio profitabilitas dan rasio nilai pasar. 
Rasio likuiditas merupakan cara untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih disebut 
perusahaan yang likuid, dan sebaliknya perusahaan yang tidak mampu untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih disebut perusahaan 
ilikuid. Manfaat dari hasil perhitungan rasio ini adalah untuk mengkur seberapa 
besar kas yang tersedia untuk melunasi kewajibannya yang akan jatuh tempo dan 
memenuhi kebutuhan kas yang tak terduga. Rasio likuiditas antara lain mencakup 
current ratio dan quick ratio. (Brigham dan Houston 2010:135) 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
efektif kemampuan perusahaan dalam mengatur asetnya. Untuk menghitung rasio 




















dengan cara membagi antara penjualan dengan total aktiva. (Brigham dan 
Houston 2010:136) 
Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan 
menggunakan pendanaan melalui hutang, dimana menujukkan seberapa besar 
utang yang ditanggung perusahaan dibanding dengan aktivanya. Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 
Rasio leverage yang biasa dipergunakan antara lain Debt Asset Ratio dan Debt to 
Equity Ratio (S. Munawir, 2010:105) 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntunga. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir 2008:196). 
Rasio profitabilitas berperan sebagai bahan evaluasi bagi manajemen dalam 
mengelola seluruh modal perusahaan untuk mendapatkan laba dan tolak ukur 
dalam mengevaluasi kinerja perusahaan. 
Tujuan akhir yang ingin di capai perushaan adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainya. Manajemen perusahaan 
dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah di tetapkan. Besarnya 
keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 
mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 
perusahaan, di gunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang di kenal 
juga dengan nama rasio rentabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 




















memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 
2012) 
Beberapa penelitian sebelumnya juga melakukan pengukuran kinerja 
perusahaan dengan menggunakan alat analisis rasio keuangan. Pada tahun 2011, 
Khusnul Khotimah meneliti tentang Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai 
Kinerja Keuangan Pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI Periode 2007-2009. 
Pada penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang ditinjau dari rasio 
likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan solvabilitas. Hasil penelitian menunjukkan 
PT. Schering Plough memiliki kinerja kurang bagus dari sisi rasio likuiditas. PT 
Indofarma Tbk memiliki tingkat keefektifan rendah dari sisi rasio aktivitas. PT. 
Schering Plough memiliki kinerja kurang baik dari sisi rasio solvabilitas. PT 
Indofarma Tbk memiliki kemampuan menghasilkan laba tinggi dibanding 
perusahaan lainnya. 
Penelitian pada tahun 2012 Nourma Yuanita melakukan penelitian tentang 
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan pada 
perusahaan makanan dan minuman. Rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, 
profitabilitas, aktivitas dan solvabilitas. Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 
kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman baik karena berdasarkan 
hasil penelitian ditunjukkan dengan angka yang baik. 
Sondy Kurniawan Rosdiansyah (2016) melakukan penelitian Analisis Rasio 
Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. 




















tahun dari keseluruhan hasil rasio dibandingkan dengan perusahaan 
telekomunikasi lainnya. 
Ronald Aryanto. 2012. Melakukan penelitian  Analisis Rasio dan Kinerja 
Perusahaan PT. Semen Gresik Tbk Tahun 2006-2010. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio likuiditas perusahaan baik, rasio leverage perusahaan 
masih baik dan rasio profitabilitas mengalami peningkatan pada tahun 2010.  
Muhammad Harun. 2012. melakukan penelitian Analisis Rasio Keuangan 
untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Indosat Tbk Yang Listing 
di BEI Periode 2007-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Indosat 
memiliki tingkat likuiditas yang baik karena masih diatas rata-rata. Tingkat 
leverage tidak lebih baik namun masih stabil. Dan tingkat profitabilitas masih 
lebih baik di tahun 2008-2009.  
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan diharapkan dapat membantu 
perusahaan dalam melakukan pengambilan keputusan dalam hal tercapainya 
tujuan perusahaan. Persaingan ketat dalam dunia bisnis membuat perusahaan 
harus mampu mempertahankn posisinya, sebab setiap perusahaan dituntut untuk 
mempertahankan, bahkan meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu penelitian 
ini mengambil judul  “Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Food and 
Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 




















1. Bagaimana analisis rasio keuangan perusahaan Food and Beverages di 
Indonesia ditinjau dari Rasio Likuiditas? 
2. Bagaimana analisis rasio keuangan Perusahaan Food and Beverages di 
Indonesia ditinjau dari Rasio Profitabilitas? 
3. Bagaimana analisis rasio keuangan Perusahaan Food and Beverages di 
Indonesia  ditinjau dari Rasio Solvabilitas? 
4. Bagaimana analisis rasio keuangan Perusahaan Food and Beverages di 
Indonesia  ditinjau dari Rasio Aktivitas? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan sebelumnya, penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui dan mengukur kinerja keuangan Perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia  ditinjau dari Rasio 
Likuiditas. 
2. Untuk mengetahui dan mengukur kinerja keuangan Perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari Rasio Aktivitas. 
3. Untuk mengetahui dan mengukur kinerja keuangan Perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari Rasio 
Solvabilitas. 
4. Untuk mengetahui dan mengukur kinerja Perusahaan Food and Beverages 






















1.4  Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat yang dapat 
diambil dalam penelitian ini:  
 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat Bagi Ilmu Manajemen Keuangan: Diharapkan menjadi 
sumber informasi mengenai alat ukur kinerja keuangan terutama analisis 
rasio keuangan pada industri Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2014-2017 dengan menggunakan analisis 
rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 
 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat Bagi Perusahaan: Dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan manajemen dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaannya, agar dapat menarik investor serta sebagai 
perbandingan kinerja antara perusahaan pesaing.  
b. Manfaat Bagi Investor: Rasio keuangan sangat penting gunanya 
untuk melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan yang 
di peroleh dari hasil operasi perusahaan. Beberapa rasio akan 
membantu dalam menganalisis dan menginterprestasikan posisi 
keuangan suatu perusahaan, dengan menggunakan laporan yang di 
perbandingkan, termasuk tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

























2.1 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian sebelumnya juga melakukan pengukuran kinerja 
perusahaan dengan menggunakan alat analisis rasio keuangan. Berikut ini 
beberapa penelitian terdahulu :  
Pada tahun 2011, Khusnul Khotimah meneliti tentang Analisis Rasio 
Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan yang Terdaftar di 
BEI Periode 2007-2009. Pada penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang 
ditinjau dari rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan solvabilitas. Hasil 
penelitian menunjukkan PT. Schering Plough memiliki kinerja kurang bagus dari 
sisi rasio likuiditas. PT Indofarma Tbk memiliki tingkat keefektifan rendah dari 
sisi rasio aktivitas. PT. Schering Plough memiliki kinerja kurang baik dari sisi 
rasio solvabilitas. PT Indofarma Tbk memiliki kemampuan menghasilkan laba 
tinggi dibanding perusahaan lainnya. 
Penelitian pada tahun 2012 Nourma Yuanita melakukan penelitian tentang 
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan pada 
perusahaan makanan dan minuman. Rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, 
profitabilitas, aktivitas dan solvabilitas. Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 
kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman baik karena berdasarkan 




















Sondy Kurniawan Rosdiansyah (2016) melakukan penelitian Analisis Rasio 
Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk memiliki kinerja yang paling baik selama lima 
tahun dari keseluruhan hasil rasio dibandingkan dengan perusahaan 
telekomunikasi lainnya. 
Ronald Aryanto. 2012. Melakukan penelitian  Analisis Rasio dan Kinerja 
Perusahaan PT. Semen Gresik Tbk Tahun 2006-2010. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio likuiditas perusahaan baik, rasio leverage perusahaan 
masih baik dan rasio profitabilitas mengalami peningkatan pada tahun 2010.  
Muhammad Harun. 2012. melakukan penelitian Analisis Rasio Keuangan 
untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Indosat Tbk Yang Listing 
di BEI Periode 2007-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Indosat 
memiliki tingkat likuiditas yang baik karena masih diatas rata-rata. Tingkat 
leverage tidak lebih baik namun masih stabil. Dan tingkat profitabilitas masih 
lebih baik di tahun 2008-2009.  
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Laporan Keuangan  
Penilaian atau evaluasi terhadap kegiatan operasional suatu perusahaan 
yang telah dilakukan selama kurun waktu tertentu merupakan salah satu hal 
penting. Dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana kegiatan 




















yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan melaksanakan pengukuran atau menganalisis kinerja keuangan perusahaan 
melalui catatan-catatan yang terdapat dalam laporan keuangan. 
Menurut S. Munawir (2010;2) laporan keuangan adalah hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan analisa terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui atau 
akan diperoleh ambaran tentang posisi keuangannya, sedangkan analisa terhadap 
laporan laba-ruginya akan memberikan yang bersangkutan. 
Bringham & Houston (2010:44) juga mengemukakan bahwa laporan 
keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis 
didalamnya, tetapi penting juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang mendasari 
angka-angka tersebut. Menurut Harahap (2010;105) laporan keuangan 
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil suatu perusahaan pada saat tertentu 
atau jangka waktu tertentu. 
 
2.2.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan 
S. Munawir (2010;5) berpendapat bahwa laporan keuangan terdiri atas 
neraca dan perhitungan laba/rugi, serta perubahan modal. Dimana neraca 
menunjukka jumlah aktiva, hutag dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal 
tertentu, sedangkan perhitungan laporan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil 
yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode 
tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunanaan 




















Brigham & Houston (2010;87) mengatakan bahwa ada 4 jenis laporan 
keuangan yaitu: 
1) Naraca, mencerminkan posisi suatu perusahaan pada suatu titik tertentu. 
Pos neraca disusun secara berurutan berdasarkan tingkat likuiditas atau 
seberapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengubah pos tersebut 
menjadi kas (aset lancar) atau perkiraan atas masa manfaatnya (aset tetap). 
2) Laporan Laba Rugi, merupakan laporan yang merangkum pendapatan dan 
beban perusahaan pada periode waktu akuntantsi tertentu, biasanya dalam 
kurun waktu sau tahun. Setiap perusahaan memiliki struktur keuangan 
situasi pajak, dan jumlah aset non operasi yang berbeda-beda. 
3) Laporan Arus Kas, adalah laporan yang melaporkan dampak kegiatan 
operasi, investasi, dan pendanaan suatu perusahaan pada arus akas 
sepanjang periode akuntansi tertentu.  
4) Laporan Laba Ditahan, adalah suatu laporan yang menggambarkan 
seberapa jumlah keuntungan atau laba perusahaan yang dtahan pada suatu 
usaha dan tidak dibayarkan sebagai dividen. Angka laba ditahan yang 
muncul dalam neraca merupakan jumlah keuntungan yang didapatkan 
setiap tahunnya sepanjang riwayat perushaaan. 
 
2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 
Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan 
dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Bagi 
pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama analisis laporan keuangan adalah 




















keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai 
target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Kasmir (2010;66) 
Harahap (2010;197) mengemukakan bahwa, ada beberapa tujuan dan 
manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara 
umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat dari analisis laporan keuangan adalah: 
1) Screening. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui situasi dan 
konidisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa langsung ke 
lapangan. 
2) Understanding. Analisis dilakukan untuk memahami perusahaan, 
kondisi keuangan dan hasil usahanya. 
3) Forcasting. Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
4) Diagnosis. Analisis digunakan untuk melihat kemungkinan adanya 
masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasional, 
keuangan atau masalah lain dalam perusahaan. 
5) Evaluation. Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen 
dalam mengelola perusahaan. 
Menurut S. Munawir (2010;36) dalam praktiknya, terdapat dua macam 
metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu: 
1. Analisa Vertikal 
Analisa vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya 1 
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang 




















periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode 
tidak diketahui. 
2. Analisis horisontal 
Analisis horisontal, merupakan analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu 
ke periode yang lain. 
 
2.2.4 Kinerja Keuangan Perusahaan 
Fahmi (2012:2) menyatakan kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. 
Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standart 
dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan). 
Menurut S. Munawir (2010:30) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja 
merupakan suatu hal penting yang harus dilakukan perusahaan karena merupakan 
salah satu upaya pengendalian perusahaan. Pengukuran kinerja digunakan untuk 
melakukan perbaikan kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 
perusahaan lain. Informasi mengenai kinerja perusahaan bagi para manajer dapat 
digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan itu sendiri, sedangkan bagi 
para kreditor dapat digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan pinjamannya 
dapat ditagih kembali dan bagi para pemegang saham adalah meramalkan 




















memperlihatkan kepada penanam modal mapun pelanggan atau masyarakat secara 
umum bahwa perusahaan memiliki kredibilitas yang baik. 
 
2.2.5 Tujuan Penilaian Kinerja 
Menurut S. Munawir (2010:31) menjelaskan tentang tujuan penilaian 
kinerja antara lain : 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 
dilikuiditasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
4. Untuk mengetahui stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 
bunga atas hutang-hutang tersebut tepat pada waktunya, serta kemampuan 
perusahaan untuk membayar deviden secara teratur kepada para pemegang 
saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 
Sedangkan ada pendapat lain yang menjelaskan tentang tujuan penilaian 




















1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan 
terutama dalam kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas 
yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 
2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan mendayagunakan semua aset 
yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 
 
2.2.6 Peranan Penilaian Kinerja Keuangan 
S. Munawir (2010:37) menyatakan bahwa penilaian kinerja keuangan 
mempunyai beberapa peranan bagi perusahaan yaitu meliputi : 
1. Dapat mengukur dan menilai tingkat biaya dari berbagai kegiatanyang 
telah dilakukan oleh perusahaan. 
2. Untuk menentukan atau mengukur efisiensi setiap bagian, proses atau 
produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai 
oleh perusahaan yang bersangkutan. 
3. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja pada tiap-tiap bagian individu 
yang telah diberikan wewenang dan tanggung jawab. 
4. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur 
yang baru untuk mencapai hasil yang baik. 
 
2.2.7 Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangn merupakan suatu analisis yang penting untuk 
menginterpretasikan posisi keuangan, sehingga dapat memberi tentang baik atau 




















dengan rasio adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur 
lainnya dalam laporan keuangan. 
Menurut S. Munawir (2010:64) menyatakan bahwa analisis rasio adalah 
rasio yang menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan jumlah tertentu 
dengan jumlah lain dengan menggunakan alat analisis berupa rasio akan dapat 
menjelaskan atau menggambarkan kepada penganalisa tentang baik buruknya 
posisi keuangan suatu perusahaan. Sedangkan menurut Kasmir (2010:104) 
analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya, dimana angka yang dibandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu 
periode maupun beberapa periode. 
Tujuan analsis rasio terhadap laporan keuangan adalah menilai likuiditas, 
aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas perusahaan, sehingga setiap rasio tidak 
akan memiliki arti dalam dirinya sendiri melainkan harus dibandingkan dengan 
rasio lainnya agar rasio tersebut menjadi lebih berguna. 
 
2.2.8 Keunggulan Analisis Rasio 
Menurut Harahap (2010;98) analisis rasio ini memiliki kenggulan 
dibanding teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut antara lain adalah: 
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar dari informasi statistik 
yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 




















3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan keputusan dan mpdel prediksi. 
5. Menstandarisasi size perusahaan. 
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan lain atau melihat 
perkembangan perusahaan secara periode atau time series. 
7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakuka prediksi di 
masa yang akan datang. 
 
2.2.9 Keterbatasan Analisis Rasio  
Selain keunggulan yang dimiliki oleh teknik analisis rasio, terdapat juga 
beberapara keterbatasan dalam penggunaannya. Menurut Harahap (2010:298) 
keterbatasan analisis rasio adalah: 
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat dan dapat digunakan untuk 
kepentingan pemakainya. 
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 
menjadi keterbatasan teknik ini, seperti: 
a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 
mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau 
subjektif. 
b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai 
perolehan (cost) bukan harga pasar. 





















d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa 
diterapkan berbeda oleh perusahaan berbeda. 
3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan 
kesulitan menghitung rasio. 
4. Sulit jika data tidak sinkron. 
5. Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi 
yang dipakai tidak sama. Oleh karena itu jika dilakukan perbandingan 
bisa menimbulkan kesalahan. 
 
2.2.10 Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 
tempo. Perusahaan yang mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada 
saat ditagih disebut perusahaan yang “likuid”. Dan sebaliknya perusahaan yang tidak 
mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih disebut 
“ilikuid”. Rasio-rasio likuiditas sebagaimana yang diutarakan, dapat dilihat pada 
uraian sebagai berikut :  
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban 

























2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dikurangi persediaan 
dengan kewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar − Persediaan
Kewajiban Lancar
 
(Brigham dan Houston 2010:134) 
3. Working Capital to Total Asset Ratio 
Rasio ini merupakan perbandingan antara Total Aset dengan A k t i v a  
Lan ca r  d i k u r an g i  H u t an g  Lancar. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Aktiva Lancar − Hutang Lancar
Total Aset
 
Rasio untuk mengukur sebesar apa modal kerja yang tersedia dari 
perusahaan jika dibandingkan dengan nilai total aset yang dimiliki. 
 
2.2.11 Rasio Aktivitas 
Brigham Houston (2010;139) Rasio aktivitas atau disebut juga rasio 
manajemen aset digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan 
mengelola asetnya. Jika perusahaan memiliki terlalu banyak aset maka biaya 
modalnya terlalu tinggi dan labanya akan tertekan. Di lain pihak, jika aset terlalu 
rendah, penjualan yang menguntungkan akan menghilang. Mengenai rasio-rasio 






















1. Fixed Assets Turnover 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aset 
lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Brigham Houston (2010;139) menjelaskan bahwa Fixed Asset 
Turnover adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 
menggunakan pabrik dan peralatannya.  
2. Total Assets Turnover 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aset. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Brigham Houston (2010;139) menjelaskan bahwa Total Asset 
Turnover adalah rasio yang mengukur perputaran seluruh aset 
perusahaan dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total 
aset. 
3. Inventory Turnover Ratio 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan 
persediaan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio perputaran persediaan yang rendah akan menjadi indikasi 
penjualan yang tidak lancar atau rendah pula dan sebaliknya menjadi 





















4. Days Sales Outstanding 
Rasio ini merupakan perbandingan antara piutang dengan rata-rata 
penjualan per hari. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 =
Piutang
Rata − rata penjualan per hari 
 
Rasio ini mengukur jangka waktu rata-rata yang harus ditunggu 
perusahaan setelah melakukan penjualan sebelum menerima kas yang 
merupakan periode penagihan rata-rata. 
 
2.2.12 Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
panjangnya. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar penggunaan 
hutang dalam pembelanjaan perusahaan (Brigham dan Houston, 2010:140). 
Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk   mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya apabila 
perusahaan dibubarkan (likuidasi). Rasio Solvabilitas dapat dilihat pada uraian 
sebagai berikut: 
1. Rasio Hutang (Debt to Total Assets Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan total 
aset. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 























Rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk 
membiayai aktiva perusahaan. (Kasmir, 2010:156) 
2. Time Interest Earned 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan 
pajak atau laba operasi (EBIT) dengan beban bunga. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio ini menunjukkan sejauh mana besarnya jaminan keuntungan 
sebelum bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar 
beban bunganya. Menurut Fahmi (2011:246), semakin tinggi rasio 
semakin baik karena perusahaan dianggap mampu untuk membayar 
beban bunga periode tertentu dengan jaminan laba operasi yang 
diperolehnya pada periode tertentu. 
3. Debt to Equity Ratio (DER) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan 
ekuitas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio ini juga dapat memberikan petunjuk umum mengenai 























2.2.13 Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 
total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan 
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif. Dengan kata lain rasio ini memberikan ukuran tingkat efektifitas 
manajemen perusahaan. Semakin besar perolehan lab perusahaan dibandingkan 
dengan investasi perusahaan, maka semakin efektif pula perusahaan tersebut. 
(Brigham dan Houston, 2010:146). Mengenai rasio-rasio profitabilitas 
sebagaimana yang diutarakan, dapat dilihat pada uraian sebagai berikut: 
1. Margin Keuntungan (Profit Margin) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. 





Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang 
diperoleh dari setiap penjualan.  
2. Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 























Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai asetnya. (Brigham dan Houston, 2010:148) 
3. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 
tinggi rasio ini, maka semakin baik efisiensi penggunaan modal sendiri. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya. (Kasmir, 2010:204) 
Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja perusahaan adalah prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang 
menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan dengan tolak ukur berdasarkan 



























2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
Gambar 2.1 
























Perusahaan manufaktur memiliki peran penting dalam perokonomian Indonesia karena sifatnya 
padat karya dan kemampuan ekspor produk manufaktur yang mampu menembus pasar 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Ditinjau dari permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan 
menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi. Penelitian 
jenis ini digunakan untuk menggambarkan aspek-aspek yang relevan dengan 
fenomena perhatian dari perspektif seseorang, organisasi, orientasi industri atau 
yang lainnya (Uma Sekaran, 2013:158) 
Maka dari itu dalam penelitian ini tidak menggunakan suatu hipotesis 
karena peneliti hanya menggambarkan, menjelaskan atau membuat prediksi serta 
mendapatkan hasil dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Dalam hal ini, 
bagaimana perkembangan kinerja keuangan perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama kurun waktu 2014 hingga 2017. 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia, adapun akses data 
melalui Galeri Bursa Efek Indonesia yang berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya, Jalan MT. Haryono No. 165, Malang, Jawa Timur. 
3.3 Objek Penelitian 
Perusahaan Food and Beverages yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2017 ada 18 perusahaan. Dan akan diambil 5 perusahaan objek 




















1. Perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang memiliki total aset terbesar. 
2. Perusahaan food and beverages yang mendapatkan laba secara berturut-
turut pada tahun 2014-2017. 
Dari kriteria yang dijelaskan, maka berikut adalah 5 perusahaan yang menjadi 
sampel untuk perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI periode 
20014-2017. 
Tabel 3.1 
Daftar Perusahaan Food and Beverages yang Menjadi Objek Penelitian 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 
2 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 
3 MYOR Mayora Indah Tbk, PT 
4 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 
5 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT 
 Sumber: Data diolah, 2018 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data penelitian yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau 
skoring (Sugiyono, 2008:23). Penelitian ini menggunakan data berupa laporan 
keuangan perusahaan Food and Beverages yang telah di audit dan terdaftar di 





















Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tdak langsung melalui 
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia galeri investasi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya pada tahun 2018. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi, yakni laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (Nur 
Indriantoro & Supomo 2009:147). Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2014-2017 melalui galeri 
investasi BEI di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Variabel yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah rasio 
keuangan yaitu Likuiditas, Solvabiitas, Aktivitas, dan Profitabilitas. 
 
3.6.1 Rasio Likuiditas 
 Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya 
yang telah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun 
didalam perusahaan atau kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 




















 Rasio likuiditas rasio yang digunakan dan menunjukkan hubungan antara 
kas dan aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya. (Brigham dan 
Houston, 2010:134) 
a) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban 





Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, 
seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk dapat menutupi kewajiban 
jangka pendeknya yang akan jatuh tempo. Kreditur memiliki perhatian 
khusus terhadap rasio ini karena semakin tinggi angka rasio lancar 
perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat perlindungan terhadap 
kepentingannnya (margin of safety). Semakin besar rasio likuiditas 
berarti semakin likuid perusahaan. (Kasmir, 2010:134) 
 
b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dikurangi persediaan 
dengan kewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =






















Rasio ini menunjukkan besarnya alat likuid yang paling cepat yang bisa 
digunakan untuk melunasi hutang lancar. (Brigham dan Houston, 
2010:134) 
c) Working Capital to Total Asset Ratio 
Tujuan utama dari menghitung perbandingan modal kerja dengan total aset 
ini untuk mengukur sebesar apa modal kerja yang tersedia dari perusahaan 
jika dibandingkan dengan nilai total aset yang dimiliki. 
𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =




3.6.2 Rasio Aktivitas 
Brigham & Houston (2010:136) Rasio aktivitas atau disebut juga rasio 
manajemen aset digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan 
mengelola asetnya. Jika perusahaan memiliki terlalu banyak aset maka biaya 
modalnya terlalu tinggi dan labanya akan tertekan. Di lain pihak, jika aset terlalu 
rendah, penjualan yang menguntungkan akan menghilang. Mengenai rasio-rasio 
aktivitas sebagaimana yang diutarakan, dapat dilihat pada uraian sebagai berikut: 
1. Fixed Assets Turnover 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aset lancar. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Brigham dan Houston (2010:136) menjelaskan bahwa Fixed Asset 
Turnover adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 




















2. Total Assets Turnover 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan total 
aset. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Brigham dan Houston (2010:136) menjelaskan bahwa Total Asset 
Turnover adalah rasio yang mengukur perputaran seluruh aset 
perusahaan dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total 
aset. 
3. Inventory Turnover Ratio 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan 
persediaan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio perputaran persediaan yang rendah akan menjadi indikasi 
penjualan yang tidak lancar atau rendah pula dan sebaliknya 
menjadi indikator kalau persediaannya berlebihan. 
4. Days Sales Outstanding 
Rasio ini merupakan perbandingan antara piutang dengan rata-rata 
penjualan per hari. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 =
Piutang
Rata − rata penjualan per hari 
 
Rasio ini mengukur jangka waktu rata-rata yang harus ditunggu 
perusahaan setelah melakukan penjualan sebelum menerima kas 





















3.6.3 Rasio Solvabilitas/Leverage 
 Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar penggunaan hutang 
dalam pembelanjaan perusahaan (Brigham dan Houston, 2010:140), secara umum, 
rasio leverage menunjukkan tingkat solvabilitas perusahaan yakni kemampuan 
perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban-kewajibannya, baik kewajiban 
jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. 
a) Rasio Hutang (Debt to Total Assets Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan total 
aset. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk 
membiayai aktiva perusahaan. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva. Semakin tinggi angka rasio ini, semakin besar juga 
resiko keuangan perusahaan, begitu pula sebaliknya. Apabila resikonya 
tinggi, artinya pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin 
sulit perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya 
dengan aktiva yang dimilikinya. Demikia pula, apabila rasionya rendah, 
semakin kecil perusahaan dibiayai oleh hutang. (Kasmir, 2010:156) 
b) Time Interest Earned 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan 
pajak atau laba operasi (EBIT) dengan beban bunga. Rumus yang 
























Rasio ini menunjukkan sejauh mana besarnya jaminan keuntungan 
sebelum bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar 
beban bunganya. Menurut Fahmi (2011:246), semakin tinggi rasio 
semakin baik karena perusahaan dianggap mampu untuk membayar 
beban bunga periode tertentu dengan jaminan laba operasi yang 
diperolehnya pada periode tertentu. 
c) Debt to Equity Ratio (DER) 
Rasio yang mengukur besar kecilnys utang dibandingkan dengan 
modal sendiri perusahaan. DER digunakan untuk mengetahui setiap 
rupiah modal modal sendiri yang dapat dijadikan sebagai jaminan 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dapat dijadikan sebagai 
jaminan utang. Pihak bank atau kreditor pada umumnya 
menginginkan rasio ini semakin rendah karena semakin rendah angka 
rasio ini, semakin tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang 
disediakan oleh pemegang saham dan semakin besar batas pengaman 
pemberi pinjaman apabila terjadi penyusutan nilai aktiva atau 
kerugian. 




Rasio ini juga dapat memberikan petunjuk umum mengenai 






















3.6.4 Rasio Profitabilitas 
 Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 
total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan 
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. 
Dengan kata lain rasio ini memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen 
perusahaan. Semakin besar perolehan lab perusahaan dibandingkan dengan 
investasi perusahaan, maka semakin efektif pula perusahaan tersebut. (Brigham 
dan Houston, 2010:146) 
a) Margin Keuntungan (Profit Margin) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. 





Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang 
diperoleh dari setiap penjualan.  
b) Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai asetnya. (Brigham dan Houston, 2010:148) 




















Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 




Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 
tinggi rasio ini, maka semakin baik efisiensi penggunaan modal sendiri. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya. (Kasmir, 2010:204) 
 
3.7. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 
A. Tahap analisis kuantitatif yang dilakukan untuk menentukan rasio 
likuiditas yaitu: 
1. Mencari data mentah perusahaan 
Data mentah ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan yang dimiliki perusahaan mulai tahun 2014-2017. 
2. Menghitung Rasio Lancar (Current Ratio) 






3. Menghitung Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rumus untuk mencari Quick Ratio dapat digunakan dengan cara, yaitu: 
𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =






















4. Menghitung Working Capital to Total Asset Ratio 
Rumus untuk mencari Working Capital to Total Asset Ratio dapat 
digunakan dengan cara, yaitu: 





B. Tahap analisis kuantitatif yang dilakukan untuk menentukan rasio 
Aktivitas yaitu: 
1. Mencari data mentah perusahaan 
Data mentah ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan yang dimiliki perusahaan mulai tahun 
2014-2017. 
2. Menghitung Fixed Total Aset 
Rumus untuk mencari Fixed Total Aset dapat digunakan dengan 
cara, yaitu: 




3. Menghitung Total Assets Turnover 
Rumus untuk mencari Total Assets Turnover dapat digunakan 
dengan cara, yaitu: 




4. Menghitung Inventory Turnover Ratio 
Rumus untuk mencari Inventory Turnover Ratio dapat digunakan 
























5. Menghitung Days Sales Outstanding 
Rumus untuk mencari Days Sales Outstanding dapat digunakan 
dengan cara, yaitu: 
𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 =
Piutang
Rata − rata penjualan per hari 
 
 
C. Tahap analisis kuantitatif yang dilakukan untuk menentukan rasio 
solvabilitas yaitu: 
1. Mencari data mentah perusahaan 
Data mentah ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan yang dimiliki perusahaan mulai tahun 2014-2017. 
2. Menghitung Rasio Hutang (Debt Asset Ratio) 
Rumus untuk mencari Debt Ratio dapat digunakan dengan cara, yaitu: 




3. Menghitung Debt to Equity Ratio 
Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan dengan 
cara, yaitu: 




4. Menghitung Time Interest Earned 
Rumus untuk mencari Time Interest Earned dapat digunakan dengan 
cara, yaitu: 
























D. Tahap analisis kuantitatif yang dilakukan untuk menentukan rasio 
profitabilitas yaitu: 
1) Mencari data mentah perusahaan 
Data mentah ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan yang dimiliki perusahaan mulai tahun 2014-2017. 
2) Menghitung Margin Keuntungan (Profit Margin) 






3) Menghitung Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 
Rumus untuk mencari Return On Assets dapat digunakan dengan cara, 
yaitu:  




4) Menghitung Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 
Rumus untuk mencari Return On Equity dapat digunakan dengan 
cara, yaitu:  

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP 
merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor 
pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. 
Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik 
perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, 
Sulawesi dan Malaysia. Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
adalah INDF, dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan 
disetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First 
Pacific Company Limited (FP), Hong Kong. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP 
terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 
kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, 
perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta 
penelitian dan pengembangan.Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk, antara lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, 




















Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan 
(bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak 
Piring Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan 
Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan 
khusus (Promina, Sun, Govit dan Provita). Pada tanggal 24 September 2010, 
ICBP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga 
penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010. 
4.1.2 Sejarah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 
dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, 
Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – 
Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di 
berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 
Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding Limited 
(miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha terakhir dari 
Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong 
Kong. Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan 
Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 




















industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 
goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 
Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 
masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 
Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, 
Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 
(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring 
Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, 
Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana 
Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, 
Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 
mentega (Bimoli dan Palmia). Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan 
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal 
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 
1994. 
4.1.3 Sejarah PT. Mayora Indah Tbk 
Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi 
di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia, dan 
pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 




















Dhana Utama (26,14%) dan Jogi Hendra Atmadja (25,22%). Berdasarkan 
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora adalah menjalankan 
usaha dalam bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan.  
Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit (Roma, 
Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, Sari 
Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, 
Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), 
kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta menjual 
produknya di pasar lokal dan luar negeri. Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR 
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham MYOR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp9.300,- per 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 04 Juli 1990. 
4.1.4 Sejarah PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk 
 Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 Maret 
1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi 
komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI 
berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 Jl. Selayar blok A9, Desa 
Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 – Jawa Barat, dan pabrik lainnya 
berlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang blok U dan W – Bekasi, 
Pasuruan, Semarang, Makassar, Purwakarta, Palembang, Cikande dan Medan. 




















Tbk, antara lain: Indoritel Makmur Internasional Tbk (DNET) (31,50%), Bonlight 
Investments., Ltd (25,03%) dan Pasco Shikishima Corporation (8,50%).  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama 
ROTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, roti 
manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti". Pendapatan 
utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan roti manis. Pada tanggal 18 Juni 
2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham ROTI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga 
penawaran Rp1.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010. 
 
4.1.5 Sejarah PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
 Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan 
tanggal 2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 
1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 
Padalarang – 40552, Kab. Bandung Barat. Pemegang saham yang memiliki 5% 
atau lebih saham Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, antara lain: 
PT Prawirawidjaja Prakarsa (21,40%), Tuan Sabana Prawirawidjaja (14,66%), PT 
Indolife Pensiontana (8,02%), PT AJ Central Asia Raya (7,68%) dan UBS AG 




















Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan bidang 
perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-rupa jenis 
minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional dan minuman 
kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan 
dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang makanan Ultrajaya 
memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis. 
Ultrajaya memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan langsung (direct 
selling), melalui pasar modern (modern trade). Penjualan langsung dilakukan ke 
toko-toko, P&D, kios-kios,dan pasar tradisional lain dengan menggunakan 
armada milik sendiri. Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/ 
distributor yang tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Perusahaan juga 
melakukan penjualan ekspor ke beberapa negara. 
Merek utama dari produk-produk Ultrajaya, antara lain: susu cair (Ultra 
Milk, Ultra Mimi, Susu Sehat, Low Fat Hi Cal), teh (Teh Kotak dan Teh Bunga), 
minuman kesehatan dan lainnya (Sari Asam, Sari Kacang Ijo dan Coco Pandan 
Drink), susu bubuk (Morinaga, diproduksi untuk PT Sanghiang Perkasa yang 
merupakan anak usaha dari Kalbe Farma Tbk (KLBF)), susu kental manis (Cap 
Sapi) dan konsentrat buah-buahan (Ultra). Pada tanggal 15 Mei 1990, ULTJ 
memperoleh ijin Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham ULTJ (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
6.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp7.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 




















4.2 Analisa Data 
4.2.1 Rasio Likuiditas 
1. Current Ratio 
Rasio lancar (Current Ratio) merupakan ukuran yang paling umum 
digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka 
pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor 
jangka pendek di penuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi tunai dalam 
periode yang sama dengan jatuh tempo utang. Rasio lancar biasanya dianggap 
menunjukkan terjadi masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan 
yang rasio lancarnya terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan 
dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba 
perusahaan. 
Tabel 4.1 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 2,2 2,3 2,4 2,4 2,3 2,4 2,2 
INDF 1,8 1,7 1,5 1,5 1,6 1,8 1,5 
MYOR 2,1 2,4 2,3 2,4 2,3 2,4 2,1 
ROTI 1,4 2,1 3,0 2,3 2,2 3,0 1,4 
ULTJ 3,3 3,7 4,8 4,2 4,0 4,8 3,3 
Average 2,2 2,4 2,8 2,6 
   
Nilai Tertinggi 3,3 3,7 4,8 4,2 
   
Nilai Terendah 1,4 1,7 1,5 1,5 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan terhadap current ratio yang ditunjukkan pada 
tabel 4.1 dapat diketahui setiap perusahaan memiliki perubahan yaitu 
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP Sukses 




















tahun 2014 sebesar 2,2 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,1 sehingga nilai  current 
ratio menjadi 2,3. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,1 sehingga 
nilai  current ratio menjadi 2,4 dan menjadi nilai tertinggi selama periode 
penelitian. Pada tahun 2017 mengalami stagnan sehingga nilai current ratio 
menjadi 2,4. 
Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan selama 
periode penelitian. Current ratio tahun 2014 sebesar 1,8 dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 0,1 sehingga nilai current ratio menjadi 1,7. Pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 0,1 sehingga nilai current ratio menjadi 1,5 
dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2017 
mengalami stagnan sehingga nilai current ratio menjadi 1,5. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Current ratio tahun 2014 sebesar 2,1 dan menjadi nilai terendah 
selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,3 
sehingga nilai  current ratio menjadi 2,4 dan menjadi nilai tertinggi selama 
periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,1 
sehingga nilai current ratio menjadi 2,3. Pada tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 0,3 sehingga nilai  current ratio menjadi 2,4 dan menjadi 




















Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Current ratio tahun 2014 sebesar 1,4  dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 0,7 sehingga nilai  current ratio menjadi 2,1. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 0,9 sehingga nilai  current ratio menjadi 3,0 dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0,7 sehingga nilai current ratio menjadi 2,3. Akan tetapi 
pada tahun penelitian 2014 PT Nippon Indosari Corporindo Tbk merupakan 
perusahaan yang nilai current ratio terendah dibandingkan dengan 
perusahaan food and beverages yang lain yaitu 1,4 di tahun 2014. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Current ratio tahun 2014 sebesar 3,3 dan menjadi 
nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 0,4 sehingga nilai  current ratio menjadi 3,7. Pada tahun 
2016 mengalami kenaikan sebesar 1,1 sehingga nilai  current ratio menjadi 
4,8 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 0,6 sehingga nilai current ratio menjadi 4,2. 
Akan tetapi pada tahun penelitian 2014 sampai tahun 2017 PT Ultrajaya Milk 
Industry and Trading Company Tbk merupakan perusahaan yang nilai current 






















Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.1 
Grafik Current Ratio 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Current Ratio dapat diketahui 
bahwa PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk memiliki nilai 
Current Ratio  diatas rata-rata pada perusahaan Food and Beverages. Nilai 
rata-ratanya mengalami fluktuasi pada tahun 2014 sebesar 3,3 tahun 2015 
sebesar 3,7 tahun 2016 sebesar 4,8 tahun 2017 sebesar 4,2. 
2. Quick Ratio 
Rasio cepat mengeluarkan persediaan dari komponen aktiva lancar. 
Dari ketiga kmponen aktiva lancar (kas, piutang dagang dan persedian), 
persediaan biasanya dianggap sebagai aset yang paling tidak likuid. Untuk 
menjual persediaan (mengubah persediaan menjadi kas), waktu yang 
diperlukan lebih lama (dibandingkan piutang dagang). Oleh karena itu rasio 
cepat memberikan ukuran yang lebih akurat di bandingkan rasio lancar 



















































Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 1,7 1,9 1,9 2,0 1,9 2,0 1,7 
INDF 1,4 1,4 1,0 1,1 1,2 1,4 1,0 
MYOR 1,5 1,8 1,7 2,0 1,7 2,0 1,5 
ROTI 1,2 1,9 2,8 2,2 2,0 2,8 1,2 
ULTJ 1,9 2,4 3,6 3,4 2,8 3,6 1,9 
Average 1,5 1,9 2,2 2,1 
   
Nilai Tertinggi 1,9 2,4 3,6 3,4 
   
Nilai Terendah 1,2 1,4 1,0 1,1 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan terhadap Quick ratio yang ditunjukkan pada 
tabel 4.2 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki perubahan yaitu 
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk mengalami kenaikan selama periode penelitian. Quick ratio 
tahun 2014 sebesar 1,7 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,2 sehingga nilai quick ratio 
menjadi 1,9. Pada tahun 2016 mengalami stagnan sehingga nilai current ratio 
menjadi 1,9. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,1 sehingga nilai  
current ratio menjadi 2,0 dan menjadi nilai tertinggi selama periode 
penelitian. 
Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Quick ratio tahun 2014 sebesar 1,4 dan menjadi nilai tertinggi 
selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami stagnan sehingga nilai 




















sehingga nilai quick ratio menjadi 1,0 dan menjadi nilai terendah selama 
periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,1 
sehingga nilai quick ratio menjadi 1,1. Akan tetapi pada tahun penelitian 
2016 PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan yang nilai 
quick ratio terendah dibandingkan dengan perusahaan food and beverages 
yang lain yaitu 1,0 di tahun 2016. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Quick ratio tahun 2014 sebesar 1,5 dan menjadi nilai terendah 
selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,3 
sehingga nilai quick ratio menjadi 1,8. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0,1 sehingga nilai quick ratio menjadi 1,7. Pada tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 0,3 sehingga nilai  current ratio menjadi 
2,0 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Quick ratio tahun 2014 sebesar 1,2 dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 0,7 sehingga nilai quick ratio menjadi 1,9. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 0,9 sehingga nilai quick ratio menjadi 2,8 dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami 




















Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Quick ratio tahun 2014 sebesar 1,9 dan menjadi 
nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 0,3 sehingga nilai quick ratio menjadi 2,4. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 1,2 sehingga nilai quick ratio menjadi 3,6 dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0,2 sehingga nilai quick ratio menjadi 3,4. Akan tetapi 
pada tahun penelitian 2016 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk merupakan perusahaan yang nilai quick ratio tertinggi dibandingkan 
dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 3,6 di tahun 2016. 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.2 
Grafik Quick Ratio 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Quick Ratio dapat diketahui 
bahwa PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk memiliki nilai 















































ratanya mengalami fluktuasi pada tahun 2014 sebesar 1,9 tahun 2015 sebesar 
2,4 tahun 2016 sebesar 3,6 tahun 2017 sebesar 3,4.  
3. Working Capital to Total Asset Ratio 
Working Capital to Total Assets Ratio dipergunakan untuk mengukur 
tinggkat ketersediaan modal kerja perusahaan dibandingkan dengan total 
aset yang dimiliki. 
Tabel 4.3 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 29,62% 29,97% 31,49% 30,84% 30,48% 31,49% 29,62% 
INDF 21,32% 19,28% 11,88% 12,37% 16,21% 21,32% 11,88% 
MYOR 32,96% 37,93% 37,58% 41,57% 37,51% 41,57% 32,96% 
ROTI 5,26% 15,41% 21,54% 28,35% 17,64% 28,35% 5,26% 
ULTJ 39,45% 43,56% 53,81% 50,50% 46,83% 53,81% 39,45% 
Average 25,72% 29,23% 31,26% 32,73% 
   
Nilai Tertinggi 39,45% 43,56% 53,81% 50,50% 
   
Nilai Terendah 5,26% 15,41% 11,88% 12,37% 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan terhadap Working Capital to Total Asset Ratio 
(WCTA) yang ditunjukkan pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui setiap 
perusahaan memiliki perubahan yaitu mengalami kenaikan dan penurunan. 
Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. WCTA tahun 2014 sebesar 29,62% dan menjadi nilai terendah 
selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 




















kenaikan sebesar 1,52% sehingga nilai WCTA menjadi 31,49% dan menjadi 
nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0,65% sehingga nilai WCTA menjadi 30,84%. 
Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. WCTA tahun 2014 sebesar 21,32% dan menjadi nilai tertinggi 
selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 
2,04% sehingga nilai WCTA menjadi 19,28%. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 7,4% sehingga nilai WCTA menjadi 11,88%. dan menjadi 
nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 0,49% sehingga nilai WCTA menjadi 12,37%. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. WCTA tahun 2014 sebesar 32,96% dan menjadi nilai terendah 
selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 
4,97% sehingga nilai WCTA menjadi 37,93%. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0,35% sehingga nilai WCTA menjadi 37,58%. Pada tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 3,99% sehingga nilai WCTA menjadi 
41,57% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk mengalami kenaikan selama 
periode penelitian. WCTA tahun 2014 sebesar 5,26% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 




















mengalami kenaikan sebesar 6,13% sehingga nilai WCTA menjadi 21,54%. 
Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 6,817% sehingga nilai WCTA 
menjadi 28,35% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Akan 
tetapi pada tahun penelitian 2014 PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 
merupakan perusahaan yang nilai WCTA terendah dibandingkan dengan 
perusahaan food and beverages yang lain yaitu 5,26% di tahun 2014. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. WCTA tahun 2014 sebesar 39,45% dan menjadi 
nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 4,11% sehingga nilai WCTA menjadi 43,56%. Pada tahun 
2016 mengalami kenaikan sebesar 10,25% sehingga nilai WCTA menjadi 
53,81% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 
2017 mengalami penurunan sebesar 3,31% sehingga nilai WCTA menjadi 
50,50%. Akan tetapi pada tahun penelitian 2016 PT Ultrajaya Milk Industry 
and Trading Company Tbk merupakan perusahaan yang nilai WCTA tertinggi 
dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 53,81% 
di tahun 2016. 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan WCTA dapat diketahui bahwa PT. 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk memiliki nilai WCTA 






















Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.3 
Grafik Working Capital to Total Asset Ratio 
Nilai rata-ratanya mengalami fluktuasi pada tahun 2014 sebesar 39,45% 
tahun 2015 sebesar 43,56% tahun 2016 sebesar 53,81% tahun 2017 sebesar 
50,50%.  
 
4.2.2 Rasio Aktivitas  
1. Fixed Asset Turnover 
Kegunaan menghitung Fixed Asset Turnover adalah mengukur 
efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harta tetap seperti 
pabrik & peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan, atau berapa 
rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang 
diinvestasikan pada aktiva tetap. 
Semakin tinggi nilai Fixed Asset Turnover semakin efektif 















































penggunaan aktiva tetap kurang efektif / banyak menganggur.  Jika 
perputarannya lambat kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar 
namun kurang bermanfaat. Penilaian terbaik adalah membandingkan 
rasio historisnya dan rasio rata-rata industrinya. 
Tabel 4.4 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 2,20 2,27 2,21 2,15 2,21 2,27 2,15 
INDF 1,55 1,50 2,30 2,16 1,88 2,30 1,50 
MYOR 2,18 1,99 2,10 1,95 2,05 2,18 1,95 
ROTI 4,47 2,67 2,66 1,07 2,72 4,47 1,07 
ULTJ 2,39 2,09 1,63 1,42 1,88 2,39 1,42 
Average 2,56 2,10 2,18 1,75 
   
Nilai Tertinggi 4,47 2,67 2,66 2,16 
   
Nilai Terendah 1,55 1,50 1,63 1,07 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan terhadap Fixed Asset Turnover yang 
ditunjukkan pada tabel 4.4 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki 
perubahan yaitu mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni 
mengalami kenaikan dan penurunan selama periode penelitian. Fixed Asset 
Turnover tahun 2014 sebesar 2,20. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 0,07 sehingga nilai Fixed Asset Turnover menjadi 2,27 dan menjadi 
nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0,06 sehingga nilai Fixed Asset Turnover menjadi 2,21. 




















Asset Turnover menjadi 2,15 dan menjadi nilai terendah selama periode 
penelitian. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Fixed Asset Turnover tahun 2014 sebesar 1,55. Pada tahun 2015 
mengalami penurunan sebesar 0,05 sehingga nilai Fixed Asset Turnover 
menjadi 1,50 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,80 sehingga nilai Fixed Asset 
Turnover menjadi 2,30 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,14 sehingga nilai Fixed 
Asset Turnover menjadi 2,16. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Fixed Asset Turnover tahun 2014 sebesar 2,18 dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 0,19 sehingga nilai Fixed Asset Turnover menjadi 1,99. Pada tahun 
2016 mengalami kenaikan sebesar 0,11 sehingga nilai Fixed Asset Turnover 
menjadi 2,10. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,15 sehingga 
nilai Fixed Asset Turnover menjadi 1,95 dan menjadi nilai terendah selama 
periode penelitian. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk mengalami penurunan 
selama periode penelitian. Fixed Asset Turnover tahun 2014 sebesar 4,47 dan 




















penurunan sebesar 1,8 sehingga nilai Fixed Asset Turnover menjadi 2,67. 
Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,01 sehingga nilai Fixed 
Asset Turnover menjadi 2,66. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
1,59 sehingga nilai Fixed Asset Turnover menjadi 1,07 dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 2014 
PT Nippon Indosari Corporindo Tbk merupakan perusahaan yang nilai Fixed 
Asset Turnover tertinggi dibandingkan dengan perusahaan food and 
beverages yang lain yaitu 4,47 di tahun 2014 dan pada tahun penelitian 2017 
PT Nippon Indosari Corporindo Tbk merupakan perusahaan yang nilai Fixed 
Asset Turnover terendah dibandingkan dengan perusahaan food and 
beverages yang lain yaitu 1,07 di tahun 2017. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami 
penurunan selama periode penelitian. Fixed Asset Turnover tahun 2014 
sebesar 2,39 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 
2015 mengalami penurunan sebesar 0,30 sehingga nilai Fixed Asset Turnover 
menjadi 2,09. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,46 sehingga 
nilai Fixed Asset Turnover menjadi 1,63. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0,21 sehingga nilai Fixed Asset Turnover menjadi 1,42 dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Fixed Asset Turnover dapat 
diketahui bahwa PT Nippon Indosari Corporindo Tbk memiliki nilai Fixed 
Asset Turnover diatas rata-rata selama 3 tahun pada 2014-2016 dan memiliki 
nilai dibawah rata-rata pada tahun 2017 pada perusahaan Food and 





















Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.4 
Grafik Fixed Asset Turnover 
Nilai rata-ratanya mengalami fluktuasi pada tahun 2014 sebesar 4,47 
tahun 2015 sebesar 2,67 tahun 2016 sebesar 2,66 dan tahun 2017 sebesar 
1,07.  
2. Total Asset Turnover 
Total Asset Turnover berfungsi untuk mengukur tingkat efektivitas 
perusahaan dan manajemen memanfaatkan aset perusahaan untuk 
mendapatkan penjualan bersih. Semakin tinggi Total Asset Turnover ini 
maka akan semakin baik karena merupakan pertanda 
bahwa manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk 
menghasilkan penjualan. 
Berdasarkan perhitungan terhadap Total Asset Turnover yang 
ditunjukkan pada tabel 4.5 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki 























































Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 1,20 1,20 1,19 1,13 1,18 1,20 1,13 
INDF 0,74 0,70 0,81 0,80 0,76 0,81 0,70 
MYOR 1,38 1,31 1,42 1,40 1,37 1,42 1,31 
ROTI 0,88 0,80 0,86 0,55 0,77 0,88 0,55 
ULTJ 1,34 1,24 1,11 0,94 1,16 1,34 0,94 
Average 1,11 1,05 1,08 0,96 
   
Nilai Tertinggi 1,38 1,31 1,42 1,40 
   
Nilai Terendah 0,74 0,70 0,81 0,55 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami 
penurunan selama periode penelitian. Total Asset Turnover tahun 2014 
sebesar 1,20 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 
2015 mengalami stagnan sehingga nilai Total Asset Turnover menjadi 1,20. 
Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,01 sehingga nilai Total 
Asset Turnover menjadi 1,19. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
0,06 sehingga nilai Total Asset Turnover menjadi 1,13 dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Total Asset Turnover tahun 2014 sebesar 0,74. Pada tahun 2015 
mengalami penurunan sebesar 0,04 sehingga nilai Total Asset Turnover 
menjadi 0,70 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,11 sehingga nilai Total Asset 




















Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,01 sehingga nilai Total 
Asset Turnover menjadi 0,80. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Total Asset Turnover tahun 2014 sebesar 1,38. Pada tahun 2015 
mengalami penurunan sebesar 0,07 sehingga nilai Total Asset Turnover 
menjadi 1,31 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,11 sehingga nilai Total Asset 
Turnover menjadi 1,42 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,02 sehingga nilai Total 
Asset Turnover menjadi 1,40. Akan tetapi pada tahun penelitian 2016 PT 
Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang nilai Total Asset Turnover 
tertinggi dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 
1,42 di tahun 2016. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Total Asset Turnover tahun 2014 sebesar 0,88 dan menjadi 
nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 0,08 sehingga nilai Total Asset Turnover menjadi 0,80. 
Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,06 sehingga nilai Total Asset 
Turnover menjadi 0,86. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,31 
sehingga nilai Total Asset Turnover menjadi 0,55 dan menjadi nilai terendah 
selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 2017 PT Nippon 




















Turnover terendah dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang 
lain yaitu 0,55 di tahun 2017. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami 
penurunan selama periode penelitian. Total Asset Turnover tahun 2014 
sebesar 1,34. dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada 
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,10 sehingga nilai Total Asset 
Turnover menjadi 1,24. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,13 
sehingga nilai Total Asset Turnover menjadi 1,11. Pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 0,17 sehingga nilai Total Asset Turnover 
menjadi 0,94 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.5 
Grafik Total Assets Turnover 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Total Asset Turnover dapat 
diketahui bahwa PT Mayora Indah  Tbk memiliki nilai Total Asset Turnover 















































mengalami fluktuasi pada tahun 2014 sebesar 1,38 tahun 2015 sebesar 1,31 
tahun 2016 sebesar 1,42 dan tahun 2017 sebesar 1,40.  
3. Inventory Turnover Ratio 
Rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang dan 
memperlihatkan seberapa baik manajemen mengontrol modal yang ada pada 
persediaan. Semakin tinggi nilai Inventory Turnover Ratio maka akan semakin 
baik. Tapi, perputaran persediaan yang rendah tidak selalu berarti buruk dan 
perputaran yang tinggi juga tidak selalu baik. 
Tabel 4.6 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 10,67 12,46 11,05 10,92 10,67 12,46 10,67 
INDF 7,53 8,40 6,88 7,24 7,51 8,40 6,88 
MYOR 7,20 8,40 8,64 11,40 8,91 11,40 7,20 
ROTI 46,09 50,37 49,70 49,56 48,93 50,37 46,09 
ULTJ 5,48 5,95 6,16 7,15 6,19 7,15 5,48 
Average 15,39 17,12 16,49 17,25 
   
Nilai Tertinggi 46,09 50,37 49,70 49,56 
   
Nilai Terendah 5,48 5,95 6,16 7,15 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
 Berdasarkan perhitungan terhadap Inventory Turnover yang 
ditunjukkan pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki 
perubahan yaitu mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni 
mengalami kenaikan dan penurunan selama periode penelitian. Inventory 




















penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 1,79 sehingga nilai 
Inventory Turnover menjadi 12,46 dan menjadi nilai tertinggi selama periode 
penelitian. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1,41 sehingga nilai 
Inventory Turnover menjadi 11,05. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 0,13 sehingga nilai Inventory Turnover menjadi 10,92. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Inventory Turnover tahun 2014 sebesar 7,53. Pada tahun 2015 
mengalami kenaikan sebesar 0,87 sehingga nilai Inventory Turnover menjadi 
8,40 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 1,52 sehingga nilai Inventory Turnover 
menjadi 6,88 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada 
tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,36 sehingga nilai Inventory 
Turnover menjadi 7,24. 
Pada PT Mayora Indah Tbk mengalami kenaikan selama periode 
penelitian. Inventory Turnover tahun 2014 sebesar 7,20 dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 1,20 sehingga nilai Inventory Turnover menjadi 8,40. Pada tahun 
2016 mengalami kenaikan sebesar 0,24 sehingga nilai Inventory Turnover 
menjadi 8,64. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 2,76 sehingga 





















Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Inventory Turnover tahun 2014 sebesar 46,09 dan menjadi 
nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 4,28 sehingga nilai Inventory Turnover menjadi 50,37 dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0,67 sehingga nilai Inventory Turnover menjadi 49,70. 
Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,14 sehingga nilai Inventory 
Turnover menjadi 49,56. Akan tetapi pada tahun penelitian 2015 PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk merupakan perusahaan yang nilai Inventory 
Turnover tertinggi dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang 
lain yaitu 50,37 di tahun 2015. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami 
kenaikan selama periode penelitian. Inventory Turnover tahun 2014 sebesar 
5,48 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 
mengalami kenaikan sebesar 0,47 sehingga nilai Inventory Turnover menjadi 
5,95. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,21 sehingga nilai 
Inventory Turnover menjadi 6,16. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 0,99 sehingga nilai Inventory Turnover menjadi 7,15 dan menjadi 
nilai tertinggi selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 
2014 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk merupakan 
perusahaan yang nilai Inventory Turnover terendah dibandingkan dengan 





















Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.6 
Grafik Inventory Turnover 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Inventory Turnover dapat 
diketahui bahwa PT Nippon Indosari Corporindo Tbk memiliki nilai 
Inventory Turnover diatas rata-rata pada perusahaan Food and Beverages. 
Nilai rata-ratanya mengalami fluktuasi pada tahun 2014 sebesar 46,09 tahun 
2015 sebesar 50,37 tahun 2016 sebesar 49,70 dan tahun 2017 sebesar 49,56. 
4. Days Sales Outstanding 
Rasio ini mengukur jangka waktu rata-rata yang harus ditunggu 
perusahaan setelah melakukan penjualan sebelum menerima kas yang 
merupakan periode penagihan rata-rata. Berdasarkan perhitungan terhadap 
Days Sales Outstanding yang ditunjukkan pada tabel 4.7 dapat diketahui 
setiap perusahaan memiliki perubahan yaitu mengalami kenaikan dan 













































mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Days Sales Outstanding tahun 2014 sebesar 36. 
Tabel 4.7 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 36 39 41 25 35 41 25 
INDF 25 29 28 36 30 36 25 
MYOR 79 83 87 107 89 107 79 
ROTI 41 42 41 50 44 50 41 
ULTJ 38 40 39 40 39 40 38 
Average 44 47 47 52 
   
Nilai Tertinggi 79 83 87 107 
   
Nilai Terendah 25 29 28 25 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 3 sehingga nilai Days 
Sales Outstanding menjadi 39. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 
2 sehingga nilai Days Sales Outstanding menjadi 41 dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 16 sehingga nilai Days Sales Outstanding menjadi 25 dan menjadi 
nilai terendah selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 
2017 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan yang 
Days Sales Outstanding terendah dibandingkan dengan perusahaan food and 
beverages yang lain yaitu 25 di tahun 2017. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Days Sales Outstanding tahun 2014 sebesar 25 dan menjadi nilai 




















sebesar 4 sehingga nilai Days Sales Outstanding menjadi 29. Pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 1 sehingga nilai Days Sales Outstanding 
menjadi 28. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 8 sehingga nilai 
Days Sales Outstanding menjadi 36 dan menjadi nilai tertinggi selama 
periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 2014 PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan yang Days Sales Outstanding 
terendah dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 
25 di tahun 2014. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kenaikan selama 
periode penelitian. Days Sales Outstanding tahun 2014 sebesar 79 dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 4 sehingga nilai Days Sales Outstanding menjadi 83. Pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 4 sehingga nilai Days Sales 
Outstanding menjadi 87. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 20 
sehingga nilai Days Sales Outstanding menjadi 107 dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 2017 
PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang Days Sales Outstanding 
tertinggi dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 
107 di tahun 2017. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Days Sales Outstanding tahun 2014 sebesar 41 dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 




















tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1 sehingga nilai Days Sales 
Outstanding menjadi 41 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 9 sehingga nilai Days Sales 
Outstanding menjadi 50 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Days Sales Outstanding tahun 2014 sebesar 38 dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 2 sehingga nilai Days Sales Outstanding menjadi 40 dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 1 sehingga nilai Days Sales Outstanding menjadi 39. Pada 
tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 1 sehingga nilai Days Sales 
Outstanding menjadi 40 dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.7 













































Berdasarkan dari seluruh perhitungan Days Sales Outstanding dapat 
diketahui bahwa PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai Days Sales 
Outstanding diatas rata-rata pada perusahaan Food and Beverages. Nilai rata-
ratanya mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar 79 tahun 2015 sebesar 
83 tahun 2016 sebesar 87 dan tahun 2017 sebesar 107. 
 
4.2.3 Rasio Solvabilitas 
1. Debt to Asset Ratio 
Analisis rasio hutang jangka panjang terhadap total aset menunjukkan 
sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva/aset yang lebih besar rasionya 
lebih aman (solvable). Bisa juga dibaca berapa porsi utang dibanding dengan 
aktiva. Agar aman porsi utang terhadap aktiva harus lebih kecil. Rasio ini 
merupakan perbandingan antara hutang jangka panjang dan jumlah seluruh 
aktiva. 
Tabel 4.8 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 41,73% 38,30% 35,99% 35,72% 37,94% 41,73% 35,72% 
INDF 53,21% 53,04% 46,53% 46,83% 49,90% 53,21% 46,53% 
MYOR 60,41% 54,20% 51,52% 50,69% 54,21% 60,41% 50,69% 
ROTI 55,50% 56,08% 50,58% 38,15% 50,08% 56,08% 38,15% 
ULTJ 22,10% 20,97% 17,69% 18,86% 19,91% 22,10% 17,69% 
Average 46,59% 44,52% 40,46% 38,05% 
   
Nilai Tertinggi 60,41% 56,08% 51,52% 50,69% 
   
Nilai Terendah 22,10% 20,97% 17,69% 18,86% 
   




















Berdasarkan perhitungan terhadap Debt to Asset Ratio yang ditunjukkan 
pada tabel 4.8 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki perubahan 
yaitu mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami 
kenaikan dan penurunan selama periode penelitian. Debt to Asset Ratio tahun 
2014 sebesar 41,73% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 3,43% sehingga nilai Debt to 
Asset Ratio menjadi 38,30%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
3,31% sehingga nilai Debt to Asset Ratio menjadi 35,99%. Pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 0,27% sehingga nilai Debt to Asset Ratio 
menjadi 35,72% dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Debt to Asset Ratio tahun 2014 sebesar 53,21% dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 0,17% sehingga nilai Debt to Asset Ratio menjadi 53,04%. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 6,51% sehingga nilai Debt to Asset 
Ratio menjadi 46,53% dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,30% sehingga nilai Debt to 
Asset Ratio menjadi 46,83%.  
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami penurunan selama 
periode penelitian. Debt to Asset Ratio tahun 2014 sebesar 60,41% dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 




















Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 2,68% sehingga nilai Debt to 
Asset Ratio menjadi 51,52%. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
0,83% sehingga nilai Debt to Asset Ratio menjadi 50,69% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 2014 
PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang Debt to Asset Ratio 
tertinggi dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 
60,41% di tahun 2014. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Debt to Asset Ratio tahun 2014 sebesar 55,50%. Pada 
tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,58% sehingga nilai Debt to Asset 
Ratio menjadi 56,08% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 
Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 5,50% sehingga nilai Debt to 
Asset Ratio menjadi 50,58%. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
12,43% sehingga nilai Debt to Asset Ratio menjadi 38,15% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Debt to Asset Ratio tahun 2014 sebesar 22,10% 
dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 
mengalami penurunan sebesar 1,13% sehingga nilai Debt to Asset Ratio 
menjadi 20,97%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3,28% 
sehingga nilai Debt to Asset Ratio menjadi 17,69% dan menjadi nilai terendah 




















1,17% sehingga nilai Debt to Asset Ratio menjadi 18,86%. Akan tetapi pada 
tahun penelitian 2016 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
merupakan perusahaan yang Debt to Asset Ratio terendah dibandingkan 
dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 17,69% di tahun 2016. 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.8 
Grafik Debt to Asset Ratio 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Debt to Asset Ratio dapat 
diketahui bahwa PT Mayora Indah  Tbk memiliki nilai Debt to Asset Ratio 
diatas rata-rata dan tertinggi pada perusahaan Food and Beverages. Nilai rata-
ratanya mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 60,41% tahun 2015 
sebesar 54,20% tahun 2016 sebesar 51,52% dan tahun 2017 sebesar 50,69%.  
2. Debt to Equity Ratio 
Analisis rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas menunjukkan 
















































rasionya lebih aman (solvable). Bisa juga dibaca berapa porsi utang dibanding 
dengan ekuitas. 
Tabel 4.9 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 71,62% 62,08% 56,22% 55,57% 61,37% 71,62% 55,57% 
INDF 113,73% 112,96% 87,01% 88,08% 100,45% 113,73% 87,01% 
MYOR 152,59% 118,36% 106,26% 102,82% 120,01% 152,59% 102,82% 
ROTI 124,72% 127,70% 102,37% 61,68% 104,12% 127,70% 61,68% 
ULTJ 28,37% 26,54% 21,49% 23,24% 24,91% 28,37% 21,49% 
Average 98,21% 89,53% 74,67% 66,28% 
   
Nilai Tertinggi 152,59% 127,70% 106,26% 102,82% 
   
Nilai Terendah 28,37% 26,54% 21,49% 23,24% 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan terhadap Debt to Equity Ratio yang 
ditunjukkan pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki 
perubahan yaitu mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami penurunan selama periode 
penelitian. Debt to Equity Ratio tahun 2014 sebesar 71,62% dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 9,54% sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 62,08%. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 5,86% sehingga nilai Debt to 
Equity Ratio menjadi 56,22%. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 0,65% sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 55,57% dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 




















penelitian. Debt to Equity Ratio tahun 2014 sebesar 113,73% dan menjadi 
nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 0,77% sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 
112,96%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 25,95% sehingga 
nilai Debt to Equity Ratio menjadi 87,01% dan menjadi nilai terendah selama 
periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 1,07% 
sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 88,08%. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami penurunan selama 
periode penelitian. Debt to Equity Ratio tahun 2014 sebesar 152,59% dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 34,23% sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 
118,36%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 12,10% sehingga 
nilai Debt to Equity Ratio menjadi 106,26%. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 3,44% sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 
102,82% dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Akan tetapi 
pada tahun penelitian 2014 PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan 
yang Debt to Equity Ratio tertinggi dibandingkan dengan perusahaan food 
and beverages yang lain yaitu 152,59% di tahun 2014. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Debt to Equity Ratio tahun 2014 sebesar 124,72%. Pada 
tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 2,98% sehingga nilai Debt to Equity 
Ratio menjadi 127,70% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. 




















to Equity Ratio menjadi 102,37%. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 40,69% sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 61,68% dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Debt to Equity Ratio tahun 2014 sebesar 28,37% 
dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 
mengalami penurunan sebesar 1,83% sehingga nilai Debt to Equity Ratio 
menjadi 26,54%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 5,05% 
sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 21,49% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 1,75% sehingga nilai Debt to Equity Ratio menjadi 23,24%. Akan 
tetapi pada tahun penelitian 2016 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk merupakan perusahaan yang Debt to Equity Ratio terendah 
dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 21,49% 
di tahun 2016. 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Debt to Equity Ratio dapat 
diketahui bahwa PT Mayora Indah  Tbk memiliki nilai Debt to Equity Ratio 
diatas rata-rata dan tertinggi pada perusahaan Food and Beverages. Nilai rata-
ratanya mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 152,59% tahun 2015 
sebesar 118,36% tahun 2016 sebesar 106,26% dan tahun 2017 sebesar 






















Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.9 
Grafik Debt to Equity Ratio 
 
3. Time Interest Earned Ratio 
Time Interest Earned Rasio adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi beban tetapnya berupa bunga dengan laba yang 
diperolehnya. 
Tabel 4.10 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 14,1 12,4 27,6 34,9 4,6 34,9 12,4 
INDF 4,5 2,6 5,3 5,8 4,8 5,8 2,6 
MYOR 2,3 4,6 6,1 6,2 4,2 6,2 2,3 
ROTI 5,6 4,6 4,2 2,2 4,2 5,6 2,2 
ULTJ 80,5 282,0 419,0 641,5 355,8 641,5 80,5 
Average 23,2 73,5 108,7 163,9 
   
Nilai Tertinggi 80,5 282,0 419,0 641,5 
   
Nilai Terendah 2,3 2,6 4,2 2,2 
   


















































Berdasarkan perhitungan terhadap Time Interest Earned Ratio yang 
ditunjukkan pada tabel 4.10 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki 
perubahan yaitu mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni 
mengalami kenaikan dan penurunan selama periode penelitian. Time Interest 
Earned Ratio tahun 2014 sebesar 14,1. Pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 1,7 sehingga nilai Time Interest Earned Ratio menjadi 
12,4 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 15,2 sehingga nilai Time Interest Earned Ratio 
menjadi 27,6. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 7,3 sehingga 
nilai Time Interest Earned Ratio menjadi 34,9 dan menjadi nilai tertinggi 
selama periode penelitian. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Time Interest Earned Ratio tahun 2014 sebesar 4,5. Pada tahun 
2015 mengalami penurunan sebesar 1,9 sehingga nilai Time Interest Earned 
Ratio menjadi 2,6 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 2,7 sehingga nilai Time Interest 
Earned Ratio menjadi 5,3. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,5 
sehingga nilai Time Interest Earned Ratio menjadi 5,8 dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. 
Pada PT Mayora Indah Tbk mengalami kenaikan selama periode 
penelitian. Time Interest Earned Ratio tahun 2014 sebesar 2,3. Pada tahun 




















Ratio menjadi 2,6 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,5 sehingga nilai Time Interest 
Earned Ratio menjadi 6,1. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,1 
sehingga nilai Time Interest Earned Ratio menjadi 6,1 dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk mengalami penurunan 
selama periode penelitian. Time Interest Earned Ratio tahun 2014 sebesar 5,6 
dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 
mengalami penurunan sebesar 1,0 sehingga nilai Time Interest Earned Ratio 
menjadi 4,6. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,4 sehingga 
nilai Time Interest Earned Ratio menjadi 4,2. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 2,0 sehingga nilai Time Interest Earned Ratio menjadi 2,2 
dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun 
penelitian 2017 PT Nippon Indosari Corporindo Tbk merupakan perusahaan 
yang Time Interest Earned Ratio terendah dibandingkan dengan perusahaan 
food and beverages yang lain yaitu 2,2 di tahun 2017. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami 
kenaikan selama periode penelitian. Time Interest Earned Ratio tahun 2014 
sebesar 80,5 dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 
2015 mengalami kenaikan sebesar 201,5 sehingga nilai Time Interest Earned 
Ratio menjadi 282,0. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 137,0 
sehingga nilai Time Interest Earned Ratio menjadi 419,0. Pada tahun 2017 
mengalami kenaikan sebesar 222,5 sehingga nilai Time Interest Earned Ratio 




















tetapi pada tahun penelitian 2017 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk merupakan perusahaan yang Time Interest Earned Ratio 
tertinggi dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 
2,2 di tahun 2017. 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.10 
Grafik Time Interest Earned Ratio 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Time Interest Earned Ratio dapat 
diketahui bahwa PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
memiliki nilai Time Interest Earned Ratio diatas rata-rata dan tertinggi pada 
perusahaan Food and Beverages. Nilai rata-ratanya mengalami kenaikan pada 
tahun 2014 sebesar 80,5 tahun 2015 sebesar 282,0 tahun 2016 sebesar 419,0 
dan tahun 2017 sebesar 641,5.  
 
4.2.4 Rasio Profitabilitas 














































 Profit Margin mengukur sejauh mana selisih antara laba bersih 
dengan penjualan yang dihasilkan. Jika selisihnya tidak terlalu jauh, 
maka artinya perusahaan mampu menekan biaya atau beban 
operasionalnya, termasuk strategi pengurangan beban bunga dan 
pajaknya. Itu artinya semakin tinggi nilai rasio ini akan semakin baik.  
Tabel 4.11 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 8,57% 9,21% 10,56% 9,95% 9,57% 10,56% 8,57% 
INDF 8,22% 5,79% 7,48% 7,18% 7,17% 8,22% 5,79% 
MYOR 2,89% 8,44% 7,57% 7,83% 6,68% 8,44% 2,89% 
ROTI 10,03% 12,44% 11,09% 5,43% 9,75% 12,44% 5,43% 
ULTJ 7,23% 11,91% 15,15% 14,58% 12,22% 15,15% 7,23% 
Average 7,39% 9,56% 10,37% 8,99% 
   
Nilai Tertinggi 10,03% 12,44% 15,15% 14,58% 
   
Nilai Terendah 2,89% 5,79% 7,48% 5,43% 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan terhadap Profit Margin yang ditunjukkan pada 
tabel 4.11 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki perubahan yaitu 
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami 
kenaikan dan penurunan selama periode penelitian. Profit Margin tahun 2014 
sebesar 8,57% dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada 
tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,64% sehingga nilai Profit Margin 
menjadi 9,21%. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,35% 




















selama periode penelitian. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
0,61% sehingga nilai Profit Margin menjadi 9,95%. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Profit Margin tahun 2014 sebesar 8,22% dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 2,43% sehingga nilai Profit Margin menjadi 5,79% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 1,69% sehingga nilai Profit Margin menjadi 7,48%. Pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 0,30% sehingga nilai Profit Margin menjadi 
7,18%. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Profit Margin tahun 2014 sebesar 2,89% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 5,55% sehingga nilai Profit Margin menjadi 8,44% dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 0,87% sehingga nilai Profit Margin menjadi 7,57%. Pada tahun 2017 
mengalami kenaikan sebesar 0,26% sehingga nilai Profit Margin menjadi 
7,83%. Akan tetapi pada tahun penelitian 2014 PT Mayora Indah Tbk 
merupakan perusahaan yang Profit Margin terendah dibandingkan dengan 




















Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Profit Margin tahun 2014 sebesar 10,03%. Pada tahun 
2015 mengalami kenaikan sebesar 2,41% sehingga nilai Profit Margin 
menjadi 12,44% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1,35% sehingga nilai Profit 
Margin menjadi 11,09%. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 
5,66% sehingga nilai Profit Margin menjadi 5,43% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Profit Margin tahun 2014 sebesar 7,23% dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 5,55% sehingga nilai Profit Margin menjadi 4,68%. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3,18% sehingga nilai Profit 
Margin menjadi 15,15% dan menjadi nilai tertinggi selama periode 
penelitian. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,57% sehingga 
nilai Profit Margin menjadi 14,58%. Akan tetapi pada tahun penelitian 2016 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk merupakan 
perusahaan yang Profit Margin terendah dibandingkan dengan perusahaan 





















Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.11 
Grafik Profit Margin 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Profit Margin dapat diketahui 
bahwa PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk memiliki nilai 
Profit Margin diatas rata-rata pada perusahaan Food and Beverages. Nilai 
rata-ratanya mengalami fluktuatif pada tahun 2014 sebesar 7,23% tahun 2015 
sebesar 11,91% tahun 2016 sebesar 15,15% dan tahun 2017 sebesar 14,58%.  
2. Return On Assets 
Rasio ini mengukur keuntungan yang dihasilkan dari seluruh aktiva 
yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio yangrendah menunjukkan kinerja yang 
buruk atas pemanfaatan aktiva yang buruk oleh manajemen. Sedangkan rasio 
yang tinggi menunjukkan kinerja atas penggunaan aktiva yang baik. 
Berdasarkan perhitungan terhadap Return On Assets yang ditunjukkan 
pada tabel 4.12 dapat diketahui setiap perusahaan memiliki perubahan yaitu 

















































Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami 
kenaikan dan penurunan selama periode penelitian. 
Tabel 4.12 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 10,28% 11,01% 12,56% 11,21% 11,27% 12,56% 10,28% 
INDF 6,08% 4,04% 6,07% 5,73% 5,48% 6,08% 4,04% 
MYOR 3,98% 11,02% 10,75% 10,93% 9,17% 11,02% 3,98% 
ROTI 8,80% 10,00% 9,58% 2,97% 7,84% 10,00% 2,97% 
ULTJ 9,70% 14,78% 16,74% 13,72% 13,74% 16,74% 9,70% 
Average 7,77% 10,17% 11,14% 8,91% 
   
Nilai Tertinggi 10,28% 14,78% 16,74% 13,72% 
   
Nilai Terendah 3,98% 4,04% 6,07% 2,97% 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Return On Assets tahun 2014 sebesar 10,28% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 0,73% sehingga nilai Return On Assets menjadi 11,01%. Pada tahun 
2016 mengalami kenaikan sebesar 1,55% sehingga nilai Return On Assets 
menjadi 12,56% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada 
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,35% sehingga nilai Return On 
Assets  menjadi 11,21%. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Return On Assets tahun 2014 sebesar 6,08% dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 2,04% sehingga nilai Return On Assets menjadi 4,04% dan menjadi 




















kenaikan sebesar 2,03% sehingga nilai Return On Assets menjadi 6,07%. 
Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,34% sehingga nilai Return 
On Assets  menjadi 5,73%. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Return On Assets tahun 2014 sebesar 3,98% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 7,04% sehingga nilai Return On Assets menjadi 11,02% dan menjadi 
nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0,27% sehingga nilai Return On Assets menjadi 10,75% 
Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,18% sehingga nilai Return 
On Assets  menjadi 10,93%. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Return On Assets tahun 2014 sebesar 8,80%. Pada tahun 
2015 mengalami kenaikan sebesar 1,20% sehingga nilai Return On Assets 
menjadi 10,00% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,42% sehingga nilai Return On 
Assets menjadi 9,58% Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 6,61% 
sehingga nilai Return On Assets  menjadi 2,97% dan menjadi nilai terendah 
selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 2017 PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk merupakan perusahaan yang Return On Assets 
terendah dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 




















Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Return On Assets tahun 2014 sebesar 9,70% dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 5,08% sehingga nilai Return On Assets menjadi 14,78%. 
Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,96% sehingga nilai Return 
On Assets menjadi 16,74% dan menjadi nilai tertinggi selama periode 
penelitian. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 3,02% sehingga 
nilai Return On Assets  menjadi 13,72%. Akan tetapi pada tahun penelitian 
2016 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk merupakan 
perusahaan yang Return On Assets terendah dibandingkan dengan perusahaan 
food and beverages yang lain yaitu 16,74% di tahun 2016. 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.12 
Grafik Return On Assets 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Return On Assets dapat diketahui 


















































Return On Assets diatas rata-rata dan tertinggi pada perusahaan Food and 
Beverages. Nilai rata-ratanya mengalami fluktuatif pada tahun 2014 sebesar 
9,70% tahun 2015 sebesar 14,78% tahun 2016 sebesar 16,74% dan tahun 
2017 sebesar 13,72%.  
3. Return On Equity 
Merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik 
perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) 
atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. Secara umum tentu 
saja semakin tinggi penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan 
pemilik perusahaan. 
Tabel 4.13 




Nilai  Nilai 
2014 2015 2016 2017 Tertinggi Terendah 
ICBP 17,65% 17,84% 19,63% 17,43% 18,14% 19,63% 17,43% 
INDF 12,98% 8,60% 11,34% 10,78% 10,93% 12,98% 8,60% 
MYOR 10,05% 24,07% 22,16% 22,18% 19,62% 24,07% 10,05% 
ROTI 19,78% 22,76% 19,39% 4,80% 16,68% 22,76% 4,80% 
ULTJ 12,45% 18,70% 20,34% 16,91% 17,10% 20,34% 12,45% 
Average 14,58% 18,39% 18,57% 14,42% 
   
Nilai Tertinggi 19,78% 24,07% 22,16% 22,18% 
   
Nilai Terendah 10,05% 8,60% 11,34% 4,80% 
   
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan terhadap Return On Equity yang ditunjukkan 
pada tabel 4.12 diatas dapat diketahui setiap perusahaan memiliki perubahan 
yaitu mengalami kenaikan dan penurunan. Pada PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami 




















2014 sebesar 17,65%. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,19% 
sehingga nilai Return On Equity menjadi 17,84%. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 1,79% sehingga nilai Return On Equity menjadi 
19,63% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 
2017 mengalami penurunan sebesar 2,20% sehingga nilai Return On Equity  
menjadi 17,43% dan menjadi nilai terendah selama periode penelitian. 
Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami kondisi 
yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Return On Equity tahun 2014 sebesar 12,98% dan menjadi nilai 
tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 4,38% sehingga nilai Return On Equity menjadi 8,60% dan menjadi 
nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan sebesar 2,74% sehingga nilai Return On Equity menjadi 11,34%. 
Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,56% sehingga nilai Return 
On Equity menjadi 10,78%. 
Pada PT Mayora Indah Tbk cenderung mengalami kondisi yang 
fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama periode 
penelitian. Return On Equity tahun 2014 sebesar 10,05% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
sebesar 14,02% sehingga nilai Return On Equity menjadi 24,07% dan 
menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 1,91% sehingga nilai Return On Equity menjadi 22,16% 
Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,02% sehingga nilai Return 




















Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang Return On Equity tertinggi 
dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang lain yaitu 24,07% 
di tahun 2015. 
Pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk cenderung mengalami 
kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan selama 
periode penelitian. Return On Equity tahun 2014 sebesar 19,78%. Pada tahun 
2015 mengalami kenaikan sebesar 2,98% sehingga nilai Return On Equity 
menjadi 22,76% dan menjadi nilai tertinggi selama periode penelitian. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3,37% sehingga nilai Return On 
Equity menjadi 19,39% Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
14,59% sehingga nilai Return On Equity  menjadi 4,80% dan menjadi nilai 
terendah selama periode penelitian. Akan tetapi pada tahun penelitian 2017 
PT Nippon Indosari Corporindo Tbk merupakan perusahaan yang Return On 
Equity terendah dibandingkan dengan perusahaan food and beverages yang 
lain yaitu 4,80% di tahun 2017. 
Pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk cenderung 
mengalami kondisi yang fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan 
selama periode penelitian. Return On Equity tahun 2014 sebesar 12,45% dan 
menjadi nilai terendah selama periode penelitian. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 6,25% sehingga nilai Return On Equity menjadi 18,70%. 
Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,64% sehingga nilai Return 
On Equity menjadi 20,34% dan menjadi nilai tertinggi selama periode 
penelitian. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 3,43% sehingga 





















Sumber: Data diolah, 2018 
Gambar 4.13 
Grafik Return On Equity 
Berdasarkan dari seluruh perhitungan Return On Equity dapat diketahui 
bahwa PT Mayora Indah Tbk memiliki nilai Return On Equity diatas rata-rata 
pada perusahaan Food and Beverages. Nilai rata-ratanya mengalami 
fluktuatif pada tahun 2014 sebesar 10,05% tahun 2015 sebesar 24,07% tahun 
2016 sebesar 22,16% dan tahun 2017 sebesar 22,18%.  
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Current Ratio 
Current ratio digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi 
kewajiban jangka pendek, rasio ini juga menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menutupi kewajiban lancar dengan aktiva lancar perusahaan. Dari hasil 
perhitungan rasio likuiditas menggunakan analisis current ratio dapat diketahui 
bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2014 sampai 2017 terus 















































sebesar 2,2 pada tahun 2015 sebesar 2,3 pada tahun 2016 sebesar 2,4 dan tahun 
2017 sebesar 2,4. Kenaikan aktiva lancar tersebut disebabkan oleh kas dan setara 
kas, piutang usaha, piutang lainnya. 
Selama tahun 2014 sampa 2017 current ratio perusahaan PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan prosentase, yaitu pada tahun 2014 
sebesar 1,8 pada tahun 2015 sebesar 1,7 pada tahun 2016 sebesar 1,5 dan tahun 
2017 sebesar 1,5. Penurunan aktiva lancar tersebut disebabkan oleh naiknya 
pinjaman jangka pendek, utang usaha pada setiap tahunnya. Hasil penelitian 
tersebut juga menunjukkan bahwa dari tahun 2014 sampai 2017 perusahaan belum 
mampu untuk memaksimalkan atas potensi aktiva lancar yang dimiliki sehingga 
tidak dapat secara maksimal untuk memberikan jaminan atas hutang lancar yang 
dimiliki. 
Selama tahun 2014 sampa 2015 current ratio perusahaan PT Mayora 
Indah Tbk mengalami kenaikan prosentase, yaitu pada tahun 2014 2,1 pada tahun 
2015 sebesar 2,4. Kenaikan aktiva lancar tersebut disebabkan oleh kas dan setara 
kas, piutang usaha. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,1 menjadi 
2,3. Penurunan tersebut diakibatkan dari naiknya pinjaman jangka pendek, utang 
usaha, utang pajak. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,1 menjadi 2,4. 
Kenaikan tersebut diakibatkan oleh naiknya kas dan setara kas, piutang usaha, 
piutang lainnya. 
Selama tahun 2014 sampa 2016 current ratio perusahaan PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk mengalami kenaikan prosentase, yaitu pada tahun 2014 
1,4 pada tahun 2015 sebesar 2,1 pada tahun 2016 sebesar 3,0. Kenaikan aktiva 




















piutang lainnya. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,7 menjadi 2,3. 
Penurunan tersebut diakibatkan dari naiknya utang lainnya, beban akrual jangka 
pendek. 
Selama tahun 2014 sampa 2016 current ratio perusahaan PT Ultrajaya 
Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami kenaikan prosentase, yaitu 
pada tahun 2014 3,3 pada tahun 2015 sebesar 3,7 pada tahun 2016 sebesar 4,8. 
Kenaikan aktiva lancar tersebut disebabkan oleh naiknya kas dan setara kas, 
piutang usaha, piutang lainnya, persediaan lancar, uang muka lancar. Pada tahun 
2017 mengalami penurunan sebesar 0,6 menjadi 4,2. Penurunan tersebut 
diakibatkan dari naiknya utang dividen, beban akrual jangka pendek. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai current ratio PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 dan PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada dibawah rata-rata industri, ini 
menandakan bahwa pada periode penelitian tersebut kedua perusahaan belum 
memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 
2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas rata-rata industri yang berarti 
mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
4.3.2 Quick Ratio 
Quick ratio digunakan untuk menghitung dan mengurangkan aktiva lancar 
dengan persediaan kemudian dibagi dengan hutang lancar. Persediaan merupakan 
unsur aktiva yang tidak likuid, rasio ini terfokus pada aktiva lancar yang lebih 




















penting untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya tanpa memperhitungkan persediaan. Dari hasil perhitungan rasio 
likuiditas menggunakan analisis quick ratio dapat diketahui bahwa PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 terus mengalami 
kenaikan. Pada tahun 2014 sebesar 1,7 pada tahun 2015 sebesar 1,9 pada tahun 
2016 sebesar 1,9 pada tahun 2017 sebesar 2,0. Kenaikan tersebut terjadi pada kas 
dan setara kas, piutang usaha, piutang lainnya. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka 
lancarnya dengan aktiva lancar dikurangi persediaan yang dimiliki perusahaan 
mulai tahun 2014 sampai 2017 juga menglamai peningkatan. Peningkatan quick 
ratio tidak terlalu tinggi, namun hal ini membuktikan bahwa PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan sistem operasi 
perusahaan. 
Pada tahun 2014 sampa 2016 quick ratio perusahaan PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk mengalami penurunan prosentase, yaitu pada tahun 2014 sebesar 1,4 
pada tahun 2015 sebesar 1,4 pada tahun 2016 sebesar 1,0. Penurunan aktiva lancar 
tersebut disebabkan oleh naiknya pinjaman jangka pendek, utang usaha pada 
setiap tahunnya. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,1 menjadi 1,1 
yang disebabkan oleh naiknya aset lancar pada akun kas dan setara kas, investasi 
jangka pendek, piutang usaha, piutang lainnya. Hasil penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa dari tahun 2014 sampai 2016 perusahaan belum mampu 
untuk memaksimalkan atas potensi aktiva lancar dikurangi persediaan yang 
dimiliki sehingga tidak dapat secara maksimal untuk memberikan jaminan atas 




















Selama tahun 2014 sampa 2015 quick ratio perusahaan PT Mayora Indah 
Tbk mengalami kenaikan prosentase, yaitu pada tahun 2014 1,5 pada tahun 2015 
sebesar 1,8. Kenaikan aktiva lancar tersebut disebabkan oleh kas dan setara kas, 
piutang usaha. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,1 menjadi 1,7. 
Penurunan tersebut diakibatkan dari naiknya pinjaman jangka pendek, utang 
usaha, utang pajak. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,3 menjadi 2,0. 
Kenaikan tersebut diakibatkan oleh naiknya kas dan setara kas, piutang usaha, 
piutang lainnya. 
Selama tahun 2014 sampa 2016 quick ratio perusahaan PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk mengalami kenaikan prosentase, yaitu pada tahun 2014 
1,2 pada tahun 2015 sebesar 1,9 pada tahun 2016 sebesar 2,8. Kenaikan aktiva 
lancar tersebut disebabkan oleh naiknya kas dan setara kas, piutang usaha dan 
piutang lainnya. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,6 menjadi 2,2. 
Penurunan tersebut diakibatkan dari naiknya utang lainnya, beban akrual jangka 
pendek. 
Selama tahun 2014 sampa 2016 quick ratio perusahaan PT Ultrajaya Milk 
Industry and Trading Company Tbk mengalami kenaikan prosentase, yaitu pada 
tahun 2014 1,9 pada tahun 2015 sebesar 2,4 pada tahun 2016 sebesar 3,6. 
Kenaikan aktiva lancar tersebut disebabkan oleh naiknya kas dan setara kas, 
piutang usaha, piutang lainnya, persediaan lancar, uang muka lancar. Pada tahun 
2017 mengalami penurunan sebesar 0,2 menjadi 3,4. Penurunan tersebut 




















Jika dibandingka rata-rata industri, nilai quick ratio PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai berada dibawah rata-rata industri, ini 
menandakan bahwa pada periode penelitian tersebut kedua perusahaan belum 
memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 
2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas rata-rata industri yang berarti 
mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
4.3.3 Working Capital to Total Asset Ratio 
Working Capital to Total Asset Ratio digunakan untuk mengetahui 
perbandingan modal kerja dengan total aset ini untuk mengukur sebesar apa 
modal kerja yang tersedia dari perusahaan jika dibandingkan dengan nilai total 
aset yang dimiliki. Dari hasil perhitungan rasio likuiditas menggunakan analisis 
Working Capital to Total Asset Ratio dapat diketahui bahwa PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk tahun 2014 sampai 2016 terus mengalami kenaikan tingkat 
prosentase. Diketahui bahwa pada tahun 2014 sebesar 29,62% pada tahun 2015 
sebesar 29,97% pada tahun 2016 sebesar 31,49%. Kenaikan aktiva lancar tersebut 
disebabkan oleh kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lainnya. Pada tahun 
2017 mengalami penurunan sebesar 0,65% menjadi 30,84% yang diakibatkan oleh 
kenaikan hutang jangka pendek, utang usaha, utang lainnya. 
Pada tahun 2014 sampa 2016 Working Capital to Total Asset Ratio 
perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan prosentase, 
yaitu pada tahun 2014 sebesar 21,32% pada tahun 2015 sebesar 19,28% pada 




















naiknya pinjaman jangka pendek, utang usaha pada setiap tahunnya. Pada tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 0,49% menjadi 12,37% yang disebabkan oleh 
naiknya aset lancar pada akun kas dan setara kas, investasi jangka pendek, piutang 
usaha, piutang lainnya. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa dari 
tahun 2014 sampai 2016 perusahaan belum mampu untuk memaksimalkan atas 
potensi aktiva lancar dikurangi hutang lancar yang dimiliki sehingga tidak dapat 
secara maksimal untuk memberikan jaminan atas modal kerja yang dimiliki. 
Selama tahun 2014 sampa 2015 Working Capital to Total Asset Ratio 
perusahaan PT Mayora Indah Tbk mengalami kenaikan prosentase, yaitu pada 
tahun 2014 32,96% pada tahun 2015 sebesar 37,93. Kenaikan aktiva lancar 
tersebut disebabkan oleh kas dan setara kas, piutang usaha. Pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 0,35% menjadi 37,58%. Penurunan tersebut 
diakibatkan dari naiknya pinjaman jangka pendek, utang usaha, utang pajak. Pada 
tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 3,99% menjadi 41,57%. Kenaikan 
tersebut diakibatkan oleh naiknya kas dan setara kas, piutang usaha, piutang 
lainnya. 
Selama tahun 2014 sampa 2017 Working Capital to Total Asset Ratio 
perusahaan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk mengalami kenaikan prosentase, 
yaitu pada tahun 2014 5,26% pada tahun 2015 sebesar 15,41% pada tahun 2016 
sebesar 21,54% dan pada tahun 2017 sebesar 28,35%. Kenaikan aktiva lancar 





















Selama tahun 2014 sampa 2016 Working Capital to Total Asset Ratio 
perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami 
kenaikan prosentase, yaitu pada tahun 2014 39,45% pada tahun 2015 sebesar 
43,56% pada tahun 2016 sebesar 53,81%. Kenaikan aktiva lancar tersebut 
disebabkan oleh naiknya kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lainnya, 
persediaan lancar, uang muka lancar. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 3,31% menjadi 50,50. Penurunan tersebut diakibatkan dari naiknya utang 
dividen, beban akrual jangka pendek. 
Jika dibandingka rata-rata industri, Working Capital to Total Asset Ratio 
PT Nippon Indosari Corporindo Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 dan PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada dibawah rata-
rata industri. Sedangkan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
pada tahun 2014 sampai 2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas rata-
rata industri yang berarti modal kerja yang dimiliki melebih total aset yang 
dimiliki. 
4.3.4 Fixed Asset Turnover 
Fixed Asset Turnover digunakan untuk mengukur seberapa efisiensi 
perusahaan dalam mengelola pabrik dan peralatannya untuk menghasilkan 
penjualan. Dari hasil perhitungan rasio aktivitas menggunakan analisis Fixed 
Asset Turnover dapat diketahui bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
tahun 2014 sebesar 2,20 pada tahun 2016 sebesar 2,27 kenaikan tersebut 
disebabkan karena nilai aset lancar tinggi diimbangi dengan nilai penjualan, yang 




















sebesar 0,06 menjadi 2,21 dam tahun 2017 turun sebesar 0,06 menjadi 2,15 
penurunan tersebut disebabkan pada nilai aset lancar tinggi tetapi tidak dimbangi 
dengan nilai penjualan, yang mengakibatkan nilai fixed aset turun. 
Nilai Fixed Asset Turnover PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 
2014 sebesar  1,55 dan pada tahun 2015 sebesar 1,50 penurunan tersebut 
disebabkan karena nilai aset lancar tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai 
penjualan, yang mengakibatkan nilai fixed aset turun. Pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan sebesar 0,80 menjadi 2,30 yang diakibatkan oleh kenaikan pada 
penjualan sehingga nilai fixed aset ikut naik. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0,14 menjadi 2,16 yang diakibatkan oleh penurunan pada 
penjualan sehingga nilai total aset ikut menurun. Penurunan dan kenaikan tersebut 
disebabkan nilai penjualan di perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan, sehingga berpengaruh pada 
perolehan Fixed Asset Turnover tersebut. 
Nilai Fixed Asset Turnover PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sebesar  
2,18 dan pada tahun 2015 sebesar 1,99 penurunan tersebut disebabkan karena nilai 
aset lancar tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai penjualan, yang 
mengakibatkan nilai fixed aset turun. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 0,11 menjadi 2,10 yang diakibatkan oleh kenaikan pada penjualan 
sehingga nilai fixed aset ikut naik. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
0,15 menjadi 1,95 yang diakibatkan oleh penurunan pada penjualan sehingga nilai 
fixed aset ikut menurun. Penurunan dan kenaikan tersebut disebabkan nilai 




















dan penurunan, sehingga berpengaruh pada perolehan Fixed Asset Turnover 
tersebut. 
Nilai Fixed Asset Turnover PT Nippon Indosari Corporindo Tbk pada 
tahun 2014 sampai 2017 mengalami penurunan. Diketahui bahwa pada tahun 
2014 sebesar 4,47 pada tahun 2015 sebesar 2,67 pada tahun 2016 sebesar 2,66 
pada tahun 2017 sebesar 1,07. Penurunan tersebut disebabkan pada nilai aset 
lancar tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai penjualan, yang mengakibatkan 
nilai fixed aset turun tiap tahunnya. 
Nilai Fixed Asset Turnover PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 mengalami penurunan. Diketahui 
bahwa pada tahun 2014 sebesar 2,39 pada tahun 2015 sebesar 2,09 pada tahun 
2016 sebesar 1,63 pada tahun 2017 sebesar 1,42. Penurunan tersebut disebabkan 
pada nilai aset lancar tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai penjualan, yang 
mengakibatkan nilai fixed aset turun tiap tahunnya. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Fixed Asset Turnover PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 dan PT Ultrajaya 
Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada 
dibawah rata-rata industri, ini menandakan bahwa pada periode penelitian tersebut 
kedua perusahaan belum memiliki kemampuan untuk efisiensi perusahaan dalam 
mengelola pabrik dan peralatannya untuk menghasilkan penjualan. Sedangkan PT 
Nippon Indosari Corporindo Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 pada periode 




















efisiensi perusahaan dalam mengelola pabrik dan peralatannya untuk 
menghasilkan penjualan. 
4.3.5 Total Asset Turnover 
Total Asset Turnover digunakan untuk mengukur seberapa efisiensi 
perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. 
Dari hasil perhitungan rasio aktivitas menggunakan analisis Total Asset Turnover 
dapat diketahui bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2014 
sampai 2017 mengalami penurunan. Diketahui bahwa pada tahun 2014 sebesar 
1,20 pada tahun 2015 sebesar 1,20 pada tahun 2016 sebesar 1,19 pada tahun 2017 
sebesar 1,13. penurunan tersebut disebabkan pada nilai total aktiva tinggi tetapi 
tidak dimbangi dengan nilai penjualan, yang mengakibatkan nilai total aset turun 
tiap tahunnya. 
Nilai Total Asset Turnover PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 
2014 sebesar  0,74 da pada tahun 2015 sebesar 0,70 penurunan tersebut 
disebabkan karena nilai total aktiva tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai 
penjualan, yang mengakibatkan nilai total aset turun. Pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan sebesar 0,11 menjadi 0,81 yang diakibatkan oleh kenaikan pada 
penjualan sehingga nilai total aset ikut naik. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0,1 menjadi 0,80 yang diakibatkan oleh penurunan pada 
penjualan sehingga nilai total aset ikut menurun. Penurunan dan kenaikan tersebut 
disebabkan nilai penjualan di perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan, sehingga berpengaruh pada 




















Nilai Total Asset Turnover PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sebesar  
1,38 da pada tahun 2015 sebesar 1,31 penurunan tersebut disebabkan karena nilai 
total aktiva tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai penjualan, yang 
mengakibatkan nilai total aset turun. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 0,11 menjadi 1,42 yang diakibatkan oleh kenaikan pada penjualan 
sehingga nilai total aset ikut naik. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
0,02 menjadi 1,40 yang diakibatkan oleh penurunan pada penjualan sehingga nilai 
total aset ikut menurun. Penurunan dan kenaikan tersebut disebabkan nilai 
penjualan di perusahaan PT Mayora Indah Tbk setiap tahun mengalami kenaikan 
dan penurunan, sehingga berpengaruh pada perolehan total asset turnover 
tersebut. 
Nilai Total Asset Turnover PT Nippon Indosari Corporindo Tbk pada 
tahun 2014 sebesar  0,88 dan pada tahun 2015 sebesar 0,80 penurunan tersebut 
disebabkan karena nilai total aktiva tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai 
penjualan, yang mengakibatkan nilai total aset turun. Pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan sebesar 0,06 menjadi 0,86 yang diakibatkan oleh kenaikan pada 
penjualan sehingga nilai total aset ikut naik. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0,31 menjadi 0,55 yang diakibatkan oleh penurunan pada 
penjualan sehingga nilai total aset ikut menurun. Penurunan dan kenaikan tersebut 
disebabkan nilai penjualan di perusahaan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 
setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan, sehingga berpengaruh pada 
perolehan total asset turnover tersebut. 
Nilai Total Asset Turnover PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 




















pada tahun 2014 sebesar 1,34 pada tahun 2015 sebesar 1,24 pada tahun 2016 
sebesar 1,11 pada tahun 2017 sebesar 0,94. penurunan tersebut disebabkan pada 
nilai total aktiva tinggi tetapi tidak dimbangi dengan nilai penjualan, yang 
mengakibatkan nilai total aset turun tiap tahunnya. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Total Asset Turnover PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 dan PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada dibawah rata-rata 
industri, ini menandakan bahwa pada periode penelitian tersebut kedua 
perusahaan belum memiliki kemampuan untuk efisiensi perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Sedangkan PT 
Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 pada periode penelitian tersebut 
berada diatas rata-rata industri yang berarti mampu untuk efisiensi perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. 
4.3.6 Inventory Turnover 
Inventory Turnover digunakan untuk mengukur indikasi penjualan yang 
tidak lancar atau rendah pula dan sebaliknya menjadi indikator kalau 
persediaannya berlebihan. Dari hasil perhitungan rasio aktivitas menggunakan 
analisis Inventory Turnover dapat diketahui bahwa PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk tahun 2014 sebesar 10,67 dan tahun 2015 sebesar 12,46 mengalami 
kenaikan. Kenaikan tersebut disebabkan pada nilai penjualan sehinggan nilai 
Inventory Turnover naik. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1,41 
menjadi 11,05 disebabkan oleh kenaikan persediaan tidak diimbangi dengan 




















2017 mengalami penurunan sebesar 0,13 menjadi 10,92 disebabkan oleh kenaikan 
persediaan tidak diimbangi dengan kenaikan nilai penjualan sehingga nilai 
Inventory Turnover turun. 
Nilai Inventory Turnover PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 
2014 sebesar 7,53 dan tahun 2015 sebesar 8,40 mengalami kenaikan. Kenaikan 
tersebut disebabkan pada nilai penjualan sehinggan nilai Inventory Turnover naik. 
Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1,52 menjadi 6,88 disebabkan 
oleh kenaikan persediaan tidak diimbangi dengan kenaikan nilai penjualan 
sehingga nilai Inventory Turnover turun. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 0,36 menjadi 7,24 disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan sehingga nilai 
Inventory Turnover naik. 
Nilai Inventory Turnover PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sampai 
2017 terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2014 sebesar 7,20 pada tahun 2015 
sebesar 8,40 pada tahun 2016 sebesar 8,64 dan pada tahun 2017 sebesar 11,40. 
Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan sehingga nilai Inventory 
Turnover naik. 
Nilai Inventory Turnover PT Nippon Indosari Corporindo Tbk ada tahun 
2014 sebesar 46,09 dan tahun 2015 sebesar 50,37 mengalami kenaikan. Kenaikan 
tersebut disebabkan pada nilai penjualan sehinggan nilai Inventory Turnover naik. 
Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,67 menjadi 49,70 disebabkan 
oleh kenaikan persediaan tidak diimbangi dengan kenaikan nilai penjualan 
sehingga nilai Inventory Turnover turun. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 




















dengan kenaikan nilai penjualan sehingga nilai Inventory Turnover turun. 
Penurunan dan kenaikan tersebut disebabkan nilai penjualan di perusahaan PT 
Nippon Indosari Corporindo Tbk setiap tahun mengalami kenaikan dan 
penurunan, sehingga berpengaruh pada perolehan nilai Inventory turnover 
tersebut. 
Nilai Inventory Turnover PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 terus mengalami kenaikan. Pada 
tahun 2014 sebesar 5,48 pada tahun 2015 sebesar 5,95 pada tahun 2016 sebesar 
6,16 dan pada tahun 2017 sebesar 7,15. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan 
nilai penjualan sehingga nilai Inventory Turnover naik. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Inventory Turnover PT Ultrajaya 
Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada 
dibawah rata-rata industri. Sedangkan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk pada 
tahun 2014 sampai 2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas rata-rata 
industri. 
4.3.7 Days Sales Outstanding 
Days Sales Outstanding digunakan untuk mengukur jangka waktu rata-rata 
yang harus ditunggu perusahaan setelah melakukan penjualan sebelum menerima 
kas yang merupakan periode penagihan rata-rata.. Dari hasil perhitungan rasio 
aktivitas menggunakan analisis Days Sales Outstanding dapat diketahui bahwa 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2014 sampai 2016 mengalami 
kenaikan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 36 hari pada tahun 2015 sebesar 39 hari 




















piutang usaha dan piutang lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga 
nilai Days Sales Outstanding naik. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 16 hari menjadi 25 hari disebabkan oleh turunnya piutang usaha terhadap 
penjualan harian, sehingga nilai Days Sales Outstanding turun. 
Nilai Days Sales Outstanding PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada 
tahun 2014 sebesar 25 hari dan tahun 2015 sebesar 29 hari mengalami kenaikan. 
Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan pada piutang usaha dan piutang lainnya 
terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai Days Sales Outstanding naik. 
Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1 hari menjadi 28 hari disebabkan 
oleh naiknya piutang lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai 
Days Sales Outstanding turun. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 7 
hari menjadi 36 hari disebabkan oleh kenaikan pada piutang usaha dan piutang 
lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai Days Sales 
Outstanding naik. 
Nilai Days Sales Outstanding PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 
sampai 2017 terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2014 sebesar 79 hari, pada 
tahun 2015 sebesar 83 hari, pada tahun 2016 sebesar 87 hari, dan pada tahun 2017 
sebesar 107 hari.. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan sehingga 
nilai Days Sales Outstanding naik. kenaikan pada piutang usaha dan piutang 
lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai Days Sales 
Outstanding naik. 
Nilai Days Sales Outstanding PT Nippon Indosari Corporindo Tbk pada 




















Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan pada piutang usaha dan piutang lainnya 
terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai Days Sales Outstanding naik. 
Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1 hari menjadi 41 hari disebabkan 
oleh naiknya piutang lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai 
Days Sales Outstanding turun. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 9 
hari menjadi 50 hari disebabkan oleh kenaikan pada piutang usaha dan piutang 
lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai Days Sales 
Outstanding naik. 
Nilai Days Sales Outstanding PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk pada tahun 2014 sebesar 38 hari dan tahun 2015 sebesar 40 hari 
mengalami kenaikan. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan pada piutang usaha 
dan piutang lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari sehingga nilai Days 
Sales Outstanding naik. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1 hari 
menjadi 39 hari disebabkan oleh naiknya piutang lainnya terhadap rata-rata 
penjualan per hari sehingga nilai Days Sales Outstanding turun. Pada tahun 2017 
mengalami kenaikan sebesar 1 hari menjadi 40 hari disebabkan oleh kenaikan 
pada piutang usaha dan piutang lainnya terhadap rata-rata penjualan per hari 
sehingga nilai Days Sales Outstanding naik. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Days Sales Outstanding PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada dibawah rata-
rata industri. Sedangkan PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 





















4.3.8 Debt to Total Assets Ratio 
Rasio ini mengukur bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin 
keseluruhan kewajiban atau hutang jangka panjang, mengukur tingkat jumlah 
hutang terhadap seluruh kekayaan perusahaan. Semakin kecil rasio ini maka 
semakin baik. Dari hasil perhitungan rasio solvabilitas menggunakan analisis Debt 
to Total Assets Ratio dapat diketahui bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk pada tahun 2014 selama 2017 Debt to Total Assets Ratio mengalami 
penurunan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 41,73% pada tahun 2015 sebesar 
38,30% pada tahun 2016 sebesar 35,99% dan pada tahun 2017 sebesar 35,72%. 
Menurunnya Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang jangka panjang 
mengalami kenaikan dan total aktiva mengalami kenaikan. Selisih kenaikan 
hutang jangka panjang kecil dibanding tahun sebelumnya dan penurunan total 
aktiva mempunyai selisih besar dari tahun sebelumnya. Penyebab menurunnya 
rasio disebabkan  nilai total aktiva terjadi pada jumlah kas setara kas, piutang 
usaha, dan piutang lain-lain. Jumlah kas setara kas naik digunakan untuk 
membayar hutang jangka panjangnya. Sehingga semua komponen yang ada pada 
total aktiva mengalami kenaikan dan dapat menjamin hutang jangka panjangnya 
walaupun hutang jangka panjang nya naik tetapi tidak berpengaruh besar pada 
total aktiva untuk menjamin kewajiban yang harus dibayarkan. 
Selama tahun 2014 sampai 2016 Debt to Total Assets Ratio perusahaan 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan prosentase yaitu pada 
tahun 2014 sebesar 53,21% pada tahun 2015 sebesar 53,04% dan pada tahun 2016 
sebesar 46,53. Menurunnya Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang jangka 




















kenaikan hutang jangka panjang kecil dibanding tahun sebelumnya dan penurunan 
total aktiva mempunyai selisih besar dari tahun sebelumnya. Penyebab 
menurunnya rasio disebabkan  nilai total aktiva terjadi pada jumlah kas setara kas, 
piutang usaha, dan piutang lain-lain. Jumlah kas setara kas naik digunakan untuk 
membayar hutang jangka panjangnya. Pada tahun 2017 prosentase Debt to Total 
Assets Ratio mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu sebesar 0,30% menjadi 
46,83%. Kenaikan Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang jangka panjang 
mengalami kenaikan. Penyebab naiknya rasio disebabkan nilai hutang jangka 
panjang, naiknya hutang jangka panjang pada jumlah utang pinjaman yang 
digunakan untuk menambah kas setara kas, membayar pajak dibayar dimuka dan 
biaya dibayar dimuka. 
Selama tahun 2014 sampai 2017 Debt to Total Assets Ratio perusahaan PT 
Mayora Indah Tbk mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 60,41% 
pada tahun 2015 sebesar 54,20% pada tahun 2016 sebesar 51,52% dan pada tahun 
2017 sebesar 50,69%. Menurunnya Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang 
jangka panjang mengalami kenaikan dan total aktiva mengalami kenaikan. Selisih 
kenaikan hutang jangka panjang kecil dibanding tahun sebelumnya dan penurunan 
total aktiva mempunyai selisih besar dari tahun sebelumnya. Penyebab 
menurunnya rasio disebabkan  nilai total aktiva terjadi pada jumlah kas setara kas, 
piutang usaha, dan piutang lain-lain. Jumlah kas setara kas naik digunakan untuk 
membayar hutang jangka panjangnya. Sehingga semua komponen yang ada pada 
total aktiva mengalami kenaikan dan dapat menjamin hutang jangka panjangnya 
walaupun hutang jangka panjang nya naik tetapi tidak berpengaruh besar pada 




















Pada tahun 2014 selama 2015 Debt to Total Assets Ratio perusahaan PT 
Nippon Indosari Corporindo Tbk mengalami kenaikan, yaitu sebesar 0,58% 
menjadi 56,08%. Kenaikan Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang jangka 
panjang dan hutang jangka pendek mengalami kenaikan. Penyebab naiknya rasio 
disebabkan  nilai hutang jangka panjang, naiknya hutang jangka panjang pada 
jumlah utang pinjaman yang digunakan untuk menambah kas setara kas, 
membayar pajak dibayar dimuka dan biaya dibayar dimuka. Selama tahun 2015 
sampai 2017 Debt to Total Assets Ratio perusahaan mengalami penurunan, yaitu 
pada tahun 2015 sebesar 56,08% pada tahun 2016 sebesar 50,58% dan pada tahun 
2017 sebesar 38,15%. Menurunnya Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang 
jangka panjang mengalami kenaikan dan total aktiva mengalami kenaikan. Selisih 
kenaikan hutang jangka panjang kecil dibanding tahun sebelumnya dan penurunan 
total aktiva mempunyai selisih besar dari tahun sebelumnya. Penyebab 
menurunnya rasio disebabkan  nilai total aktiva terjadi pada jumlah kas setara kas, 
piutang usaha, dan piutang lain-lain. Jumlah kas setara kas naik digunakan untuk 
membayar hutang jangka panjangnya. Sehingga semua komponen yang ada pada 
total aktiva mengalami kenaikan dan dapat menjamin hutang jangka panjangnya 
walaupun hutang jangka panjang nya naik tetapi tidak berpengaruh besar pada 
total aktiva untuk menjamin kewajiban yang harus dibayarkan. 
Selama tahun 2014 sampai 2016 Debt to Total Assets Ratio perusahaan PT 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami penurunan, yaitu 
pada tahun 2014 sebesar 22,10% pada tahun 2015 sebesar 20,97% pada tahun 
2016 sebesar 17,69%. Menurunnya Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang 




















kenaikan hutang jangka panjang kecil dibanding tahun sebelumnya dan penurunan 
total aktiva mempunyai selisih besar dari tahun sebelumnya. Penyebab 
menurunnya rasio disebabkan  nilai total aktiva terjadi pada jumlah kas setara kas, 
piutang usaha, dan piutang lain-lain. Jumlah kas setara kas naik digunakan untuk 
membayar hutang jangka panjangnya. Pada tahun 2017 prosentase Debt to Total 
Assets Ratio mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu sebesar 1,17% menjadi 
18,86%. Kenaikan Debt to Total Assets Ratio diakibatkan hutang jangka panjang 
mengalami kenaikan. Penyebab naiknya rasio disebabkan nilai hutang jangka 
panjang, naiknya hutang jangka panjang pada jumlah utang pinjaman yang 
digunakan untuk menambah kas setara kas, membayar pajak dibayar dimuka dan 
biaya dibayar dimuka. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Debt to Total Assets Ratio PT 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 
berada dibawah rata-rata industri, ini menandakan bahwa pada periode penelitian 
tersebutperusahaan belum memiliki kemampuan untuk menjaminkan seluruh 
hutang perusahaan terhadap kekayaan yang dimiliki perusahaan. Sedangkan PT 
Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 pada periode penelitian tersebut 
berada diatas rata-rata industri yang berarti mampu untuk menjaminkan seluruh 
hutang perusahaan terhadap kekayaan yang dimiliki perusahaan. 
4.3.9 Debt to Equity Ratio 
Rasio hutang jangka panjang terhadap modal sendiri, merupakan rasio 
yang digunakan untuk menilai hutang jangka panjang dengan ekuitas. Rasio ini 




















untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan 
pemilik perusahaan. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Dari hasil perhitungan 
rasio solvabilitas menggunakan analisis Debt to Equity Ratio PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk Selama tahun 2014 sampai 2017 Debt to Equity Ratio 
perusahaan mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 71,62% pada 
tahun 2015 sebesar 62,08% pada tahun 2016 sebesar 56,22% dan pada tahun 2017 
sebesar 55,57%. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah hutang 
jangka panjang dan diikuti meningkatnya jumlah modal sendiri. Menurunnya 
jumlah hutang jangka panjang dan meningkatnya jumlah modal sendiri terjadi 
selama periode penelitian. Hutang jangka panjang mengalami fluktuatif dan 
modal sendiri mengalami kenaikan selama periode penelitian. Penyebab 
menurunnya rasio ini disebabkan nilai total ekuitas pada laba ditahan. Pada laba 
ditahan, perusahaan mampu menginvestasikan kembali dan menghasilkan 
keuntungan berlebih pada investor, yang terjadi tingkat dividen yang diberikan 
perusahaan sangat besar pada investor. Dengan hasil tersebut juga menunjukkan 
bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dari tahun 2014 sampai 2017 
perusahaan dikatakan mampu memberikan jaminan atas upaya memaksimalkan 
keuntungan yang diakibatkan dengan adanya penurunan jumlah kewajiban 
pemenuhan perusahaan terkait dengan hutang jangka panjang yang dimiliki. 
Selama tahun 2014 sampai 2016 Debt to Equity Ratio perusahaan PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2014 
sebesar 113,73% pada tahun 2015 sebesar 112,96% dan pada tahun 2016 sebesar 
87,01%. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah hutang jangka 




















hutang jangka panjang dan meningkatnya jumlah modal sendiri terjadi selama 
periode penelitian. Hutang jangka panjang mengalami fluktuatif dan modal sendiri 
mengalami kenaikan selama periode penelitian. Penyebab menurunnya rasio ini 
disebabkan nilai total ekuitas pada laba ditahan. Pada laba ditahan, perusahaan 
mampu menginvestasikan kembali dan menghasilkan keuntungan berlebih pada 
investor, yang terjadi tingkat dividen yang diberikan perusahaan sangat besar pada 
investor. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 1,07% menjadi 88,08% 
diakibatkan oleh meningkat hutang jangka panjang dan meningkatnya total 
ekuitas. 
Selama tahun 2014 sampai 2017 Debt to Equity Ratio perusahaan PT. 
Mayora Indah Tbk mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 152,59% 
pada tahun 2015 sebesar 118,36% pada tahun 2016 sebesar 106,26% dan pada 
tahun 2017 sebesar 102,82%. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah 
hutang jangka panjang dan diikuti meningkatnya jumlah modal sendiri. 
Menurunnya jumlah hutang jangka panjang dan meningkatnya jumlah modal 
sendiri terjadi selama periode penelitian. Hutang jangka panjang mengalami 
fluktuatif dan modal sendiri mengalami kenaikan selama periode penelitian. 
Penyebab menurunnya rasio ini disebabkan nilai total ekuitas pada laba ditahan. 
Pada laba ditahan, perusahaan mampu menginvestasikan kembali dan 
menghasilkan keuntungan berlebih pada investor, yang terjadi tingkat dividen 
yang diberikan perusahaan sangat besar pada investor. Dengan hasil tersebut juga 
menunjukkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk dari tahun 2014 sampai 2017 




















keuntungan yang diakibatkan dengan adanya penurunan jumlah kewajiban 
pemenuhan perusahaan terkait dengan hutang jangka panjang yang dimiliki. 
Pada tahun 2014 selama 2015 Debt to Equity Ratio perusahaan PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk mengalami kenaikan, yaitu sebesar 2,98% menjadi 
127,70%. Kenaikan Debt to Equity Ratio diakibatkan hutang jangka panjang dan 
hutang jangka pendek mengalami kenaikan. Penyebab naiknya rasio disebabkan  
nilai hutang jangka panjang, naiknya hutang jangka panjang pada jumlah utang 
pinjaman yang digunakan untuk menambah kas setara kas, membayar pajak 
dibayar dimuka dan biaya dibayar dimuka. Selama tahun 2015 sampai 2017 Debt 
to Equity Ratio perusahaan mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2015 sebesar 
127,70% pada tahun 2016 sebesar 102,37% dan pada tahun 2017 sebesar 61,68%. 
Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah hutang jangka panjang dan 
diikuti meningkatnya jumlah modal sendiri. Menurunnya jumlah hutang jangka 
panjang dan meningkatnya jumlah modal sendiri terjadi selama periode penelitian. 
Hutang jangka panjang mengalami fluktuatif dan modal sendiri mengalami 
kenaikan selama periode penelitian. Penyebab menurunnya rasio ini disebabkan 
nilai total ekuitas pada laba ditahan. Pada laba ditahan, perusahaan mampu 
menginvestasikan kembali dan menghasilkan keuntungan berlebih pada investor, 
yang terjadi tingkat dividen yang diberikan perusahaan sangat besar pada investor. 
Dengan hasil tersebut juga menunjukkan bahwa PT Nippon Indosari Corporindo 
Tbk dari tahun 2014 sampai 2017 perusahaan dikatakan mampu memberikan 
jaminan atas upaya memaksimalkan keuntungan yang diakibatkan dengan adanya 
penurunan jumlah kewajiban pemenuhan perusahaan terkait dengan hutang jangka 




















Selama tahun 2014 sampai 2016 Debt to Equity Ratio perusahaan PT 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami penurunan, yaitu 
pada tahun 2014 sebesar 28,37% pada tahun 2015 sebesar 26,54% dan pada tahun 
2016 sebesar 21,49%. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah hutang 
jangka panjang dan diikuti meningkatnya jumlah modal sendiri. Menurunnya 
jumlah hutang jangka panjang dan meningkatnya jumlah modal sendiri terjadi 
selama periode penelitian. Hutang jangka panjang mengalami fluktuatif dan 
modal sendiri mengalami kenaikan selama periode penelitian. Penyebab 
menurunnya rasio ini disebabkan nilai total ekuitas pada laba ditahan. Pada laba 
ditahan, perusahaan mampu menginvestasikan kembali dan menghasilkan 
keuntungan berlebih pada investor, yang terjadi tingkat dividen yang diberikan 
perusahaan sangat besar pada investor. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 1,75% menjadi 23,24% diakibatkan oleh meningkat hutang jangka 
panjang dan meningkatnya total ekuitas. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Debt to Equity Ratio PT Ultrajaya 
Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada 
dibawah rata-rata industri, ini menandakan bahwa pada periode penelitian 
tersebutperusahaan belum memiliki kemampuan untuk menjaminkan seluruh 
hutang perusahaan terhadap modal sendiri dimiliki perusahaan. Sedangkan PT 
Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 pada periode penelitian tersebut 
berada diatas rata-rata industri yang berarti mampu untuk menjaminkan seluruh 





















4.3.10 Time Interest Earned Ratio 
Rasio ini menunjukkan sejauh mana besarnya jaminan keuntungan 
sebelum bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar beban 
bunganya. Dari hasil perhitungan rasio solvabilitas menggunakan analisis Time 
Interest Earned Ratio PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Selama tahun 2014 
sampai 2016 Time Interest Earned Ratio perusahaan mengalami penurunan, yaitu 
pada tahun 2014 sebesar 14,1 dan pada tahun 2015 sebesar 12,4. Penurunan ini 
diakibatkan oleh menaiknua beban bunga terhadap beban penjualan, beban umum 
dan administrasi. Sehingga mengakibatkan nilai Time Interest Earned Ratio turun. 
Selama tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami kenaikan, yaitu pada tahun 
2015 sebesar 12,4 pada tahun 2016 sebesar 27,6 dan pada tahun 2017 sebesar 
34,9. Kenaikan ini disebabkan oleh menurunnya beban bunga terhadap beban 
penjualan. Sehingga mengakibatkan nilai Time Interest Earned Ratio naik. 
Selama tahun 2014 sampai 2016 Time Interest Earned Ratio perusahaan 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2014 
sebesar 4,5 dan pada tahun 2015 sebesar 2,6. Penurunan ini diakibatkan oleh 
menaiknya beban bunga terhadap beban penjualan, beban umum dan administrasi. 
Sehingga mengakibatkan nilai Time Interest Earned Ratio turun. Selama tahun 
2015 sampai tahun 2017 mengalami kenaikan, yaitu pada tahun 2015 sebesar 2,6 
pada tahun 2016 sebesar 5,3 dan pada tahun 2017 sebesar 5,8. Kenaikan ini 
disebabkan oleh menurunnya beban bunga terhadap beban penjualan. Sehingga 




















Selama tahun 2014 sampai 2017 Time Interest Earned Ratio perusahaan 
PT. Mayora Indah Tbk mengalami kenaikan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 2,3 
pada tahun 2015 sebesar 4,6 pada tahun 2016 sebesar 6,1 dan pada tahun 2017 
sebesar 6,2. Kenaikan ini disebabkan oleh menaiknya beban bunga terhadap 
menurunnya beban penjualan. Sehingga mengakibatkan nilai Time Interest 
Earned Ratio naik. 
Selama tahun 2014 sampai 2017 Time Interest Earned Ratio perusahaan 
PT Nippon Indosari Corporindo Tbk mengalami penurunan, yaitu pada tahun 
2014 sebesar 5,6 pada tahun 2015 sebesar 4,6 pada tahun 2016 sebesar 4,2 dan 
pada tahun 2017 sebesar 2,2. penurunan ini disebabkan oleh meningkatnya beban 
bunga terhadap kenaikan beban penjualan, beban umum dan administrasi. 
Sehingga mengakibatkan nilai Time Interest Earned Ratio turun. 
Selama tahun 2014 sampai 2017 Time Interest Earned Ratio perusahaan 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mengalami kenaikan, 
yaitu pada tahun 2014 sebesar 80,5 pada tahun 2015 sebesar 282,0 pada tahun 
2016 sebesar 419,0 dan pada tahun 2017 sebesar 641,5. Kenaikan ini disebabkan 
oleh menurunnya beban bunga terhadap meningkatnya beban penjualan, beban 
umum dan administrasi. Sehingga mengakibatkan nilai Time Interest Earned 
Ratio naik. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Time Interest Earned Ratio PT 
Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada dibawah rata-rata 
industri, ini menandakan bahwa pada periode penelitian tersebut perusahaan 




















beban bunganya. Sedangkan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas 
rata-rata industri yang berarti mampu untuk menjaminkan laba operasi untuk 
membayar beban bunganya. 
4.3.11 Profit Margin 
Profit Margin menunjukkan tingkat penghaasilan laba bersih yang 
diperoleh dari setiap penjualan. Profit Margin PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami peningkatan. Nilai Profit Margin 
pada tahun 2014 sebesar 8,57% pada tahun 2015 sebesar 9,21% dan pada tahun 
2016 sebesar 10,56%. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 
setelah pajak dan total penjualan. Meningkatnya laba bersih setelah pajak pada 
jumlah pendapatan usaha dan meningkatnya total penjualan didapat pada jumlah 
laba yang ditahan oleh perusahaan diinvestasikan kembali dan memperoleh 
keuntungan yang diharapkan oleh investor. Pada tahun 2017 Profit Margin 
mengalami penurunan sebesar 0,61% menjadi 9,95%. Penurunan disebabkan oleh 
menurunnya laba bersih setelah pajak serta meningkatnya beban pokok penjualan 
dan pendapatan, beban umum dan administrasi, bagian atas laba entitas asosiasi 
yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas, beban lainnya, pendapatan 
beban pajak. 
Profit Margin selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami penurunan pada 
perusahaan  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Nilai Profit Margin pada tahun 
2014 sebesar 8,22% dan pada tahun 2015 sebesar 5,79%. Penurunan tersebut 




















dan beban manfaat pajak kini. Pada tahun 2016 terjadi kenaikan Profit Margin 
pada tahun 2015 sebesar 5,79% dan pada tahun 2016 sebesar 7,48%. Kenaikan 
tersebut disebabkan meningkatnya laba bersih setelah pajak pada akun 
pendapatan, beban penyusutan, beban pemasaran, rugi selisih kurs, penghasilan 
pendanaan, dan manfaat pajak penghasilan pajak tangguhan. Pada tahun 2016 
sampai 2017 terjadi penurunan Profit Margin pada tahun 2016 sebesar 7,48% dan 
pada tahun 2017 sebesar 7,18%. Penurunan tersebut disebabkan oleh menurunnya 
laba bersih setelah pajak dan menigkatnya jumlah total penjualan. Dengan kata 
lain, walaupun total penjualan bertambah tetapi beban yang ditanggung 
perusahaan juga tinggi. Sehingga menyebabkan nilai laba bersih yang rendah. 
Menurunnya dan meningkatnya Profit Margin selama periode penelitian 
diakibatkan oleh laba bersih setelah pajak yang menurun dan total penjualan 
mengalami peningkatan. Selisih meningkatnya laba bersih setelah pajak kecil 
sekali dibanding tahun sebelumnya. 
Profit Margin selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami kenaikan pada 
perusahaan  PT. Mayora Indah Tbk. Nilai Profit Margin pada tahun 2014 sebesar 
2,89% dan pada tahun 2015 sebesar 8,44%. Kenaikan tersebut disebabkan 
meningkatnya laba bersih setelah pajak secara significant pada akun pendapatan 
lainnya, jumlah laba dari operasi yang dilanjutkan. Pada tahun 2016 terjadi 
penurunan Profit Margin pada tahun 2015 sebesar 8,44% dan pada tahun 2016 
sebesar 7,57%. Penurunan tersebut disebabkan oleh meningkatnya beban umum 
dan administrasi dan menurunnya pendapatan keuangan, pendapatan lainnya. 
Pada tahun 2017 terjadi kenaikan Profit Margin pada tahun 2016 sebesar 7,57% 




















meningkatnya penjualan serta diimbangi meningkatnya pendapatan keuangan 
serta selisih keuntungan kurs mata uang asing. 
Profit Margin selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami kenaikan pada 
perusahaan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk. Nilai Profit Margin pada tahun 
2014 sebesar 10,03% dan pada tahun 2015 sebesar 12,44%. Kenaikan tersebut 
disebabkan meningkatnya laba bersih setelah pajak secara significant pada akun 
pendapatan lainnya, jumlah laba dari operasi yang dilanjutkan. Pada tahun 2016 
sampai 2017 terjadi penurunan Profit Margin pada tahun 2015 sebesar 12,44% 
dan pada tahun 2016 sebesar 11,09% dan pada tahun 2017 sebesar 5,43%. 
Penurunan tersebut disebabkan oleh meningkatnya beban penjualan, beban umum 
dan administrasi, beban keuangan dan menurunnya pendapatan keuangan, 
pendapatan lainnya.  
Profit Margin pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami peningkatan pada 
perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, yaitu pada 
tahun 2014 sebesar 7,23% pada tahun 2015 sebesar 11,91% dan pada tahun 2016 
sebesar 15,15%. peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 
setelah pajak pada akun jumlah pendapatan usaha, jumlah beban usaha dan beban 
lain-lain. Pada tahun 2017 Profit Margin mengalami penurunan sebesar 0,57% 
menjadi 14,58%, penurunan ini diakibatkan oleh meningkatnya beban penjualan, 
beban umum dan administrasi, keuntungan selisih kurs mata asing, beban lainnya, 
pendapatan beban pajak. Sehingga mengakibatkan Profit Margin turun. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Profit Margin PT Mayora Indah 




















PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 
2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas rata-rata industri. 
4.3.12 Return On Asset 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Return On 
Asset suatu perusahaan semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi 
penggunaan aset. Return On Asset pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami 
peningkatan pada perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, yaitu pada 
tahun 2014 sebesar 10,28% pada tahun 2015 sebesar 11,01% dan pada tahun 2016 
sebesar 12,56%.peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 
setelah pajak pada akun jumlah pendapatan usaha, jumlah beban usaha dan beban 
lain-lain. Pada tahun 2017 Return On Asset mengalami penurunan sebesar 1,35% 
menjadi 11,21%, penurunan ini diakibatkan oleh meningkatnya total aset dan 
menurunnya laba bersih. Sehingga mengakibatkan nilai Return On Asset Ratio 
turun. 
Return On Asset selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami penurunan 
pada perusahaan  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Nilai Return On Asset  pada 
tahun 2014 sebesar 6,08% dan pada tahun 2015 sebesar 4,04%. Penurunan 
tersebut disebabkan menurunnya laba bersih setelah pajak pada akun jumlah 
beban usaha, dan beban manfaat pajak kini. Pada tahun 2016 terjadi kenaikan 
Return On Asset  pada tahun 2015 sebesar 4,04% dan pada tahun 2016 sebesar 




















pada akun pendapatan, beba penyusutan, beban pemasaran, rugi selisih kurs, 
penghasilan pendanaan, dan manfaat pajak penghasilan pajak tangguhan. Pada 
tahun 2016 sampai 2017 terjadi penurunan Return On Asset  pada tahun 2016 
sebesar 6,07% dan pada tahun 2017 sebesar 5,73%. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh menurunnya laba bersih setelah pajak dan menigkatnya jumlah 
total aktiva. Dengan kata lain, walaupun total aktiva bertambah tetapi beban yang 
ditanggung perusaahn juga tinggi. Sehingga menyebabkan nilai laba bersih yang 
rendah. Menurunnya dan meningkatny Return On Asset  selama periode penelitian 
diakibatkan oleh laba bersih setelah pajak yang menurun dan total aktiva 
mengalami peningkatan. Seleih meningkatnya laba bersih setelah pajak kecil 
sekali dibanding tahun sebelumnya. 
Return On Asset selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami kenaikan 
pada perusahaan  PT. Mayora Indah Tbk. Nilai Return On Asset  pada tahun 2014 
sebesar 3,98% dan pada tahun 2015 sebesar 11,02%. Kenaikan tersebut 
disebabkan meningkatnya laba bersih setelah pajak secara significant pada akun 
pendapatan lainnya, jumlah laba dari operasi yang dilanjutkan. Pada tahun 2016 
terjadi penurunan Return On Asset  pada tahun 2015 sebesar 11,02% dan pada 
tahun 2016 sebesar 10,75%. Penurunan tersebut disebabkan oleh meningkatnya 
beban umum dan administrasi dan menurunnya pendapatan keuangan, pendaatan 
lainnya. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan Return On Asset  pada tahun 2016 
sebesar 10,75% dan pada tahun 2017 sebesar 10,93%. Kenaikan tersebut 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan serta diimbangi meningkatnya 




















Return On Asset selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami kenaikan 
pada perusahaan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk. Nilai Return On Asset  
pada tahun 2014 sebesar 8,80% dan pada tahun 2015 sebesar 10,00%. Kenaikan 
tersebut disebabkan meningkatnya laba bersih setelah pajak secara significant 
pada akun pendapatan lainnya, jumlah laba dari operasi yang dilanjutkan. Pada 
tahun 2016 sampai 2017 terjadi penurunan Return On Asset  pada tahun 2015 
sebesar 11,02% dan pada tahun 2016 sebesar 10,75% dan pada tahun 2017 
sebesar 2,97%. Penurunan tersebut disebabkan oleh meningkatnya beban 
penjualan, beban umum dan administrasi, beba keuangan dan menurunnya 
pendapatan keuangan, pendaatan lainnya.  
Return On Asset pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami peningkatan 
pada perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, yaitu 
pada tahun 2014 sebesar 9,70% pada tahun 2015 sebesar 14,78% dan pada tahun 
2016 sebesar 16,74%. peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya laba 
bersih setelah pajak pada akun jumlah pendapatan usaha, jumlah beban usaha dan 
beban lain-lain. Pada tahun 2017 Return On Asset mengalami penurunan sebesar 
3,02% menjadi 13,72%, penurunan ini diakibatkan oleh meningkatnya beban 
penjualan, beban umum dan administrasi, keuntungan selisih kurs mata asing, 
beban lainnya, pendapatan beban pajak. Sehingga mengakibatkan nilai Return On 
Asset Ratio turun. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Return On Asset PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada dibawah rata-rata 
industri, ini menandakan bahwa pada periode penelitian tersebut perusahaan 




















menurunnya pengembalian atas pengembalian investasi perusahaan. Sedangkan 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk pada tahun 2014 sampai 
2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas rata-rata industri yang berarti 
mampu menunjukkan bahwa pengembalian investasi perusahaan terus meningkat 
dan berdampak pada pemberian keuntungan bagi pihak-pihak yang berinvestasi 
pada perusahaan tersebut. 
4.3.13 Return On Equity 
Return On Equity menunjukkan tingkat penghaasilan laba bersih yang 
dperoleh oleh pemilik modal atau suatu pengukuran dari penghasilan yang 
tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan dalam 
perusahaan. Return On Equity PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 
2014 sampai 2016 mengalami peningkatan. Nilai Return On Equity pada tahun 
2014 sebesar 17,65% pada tahun 2015 sebesar 17,84% dan pada tahun 2016 
sebesar 19,63%. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 
setelah pajak dan total ekuitas. Meningkatnya laba bersih setelah pajak pada 
jumlah pendapatan usaha dan meningkatnya total ekuitas didapat pada jumlah 
laba yang ditahan oleh perusahaan diinvestasikan kembali dan memperoleh 
keuntungan yang diharapkan oleh investor. Pada tahun 2017 Return On Equity 
mengalami penurunan sebesar 2,20% menjadi 17,43%. Penurunan disebabkan 
oleh menurunnya laba bersih setelah pajak serta meningkatnya beban pokok 
penjualan dan pendapatan, beban umum dan administrasi, bagian atas laba entitas 
asosiasi yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas, beban lainnya, 




















Return On Equity selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami penurunan 
pada perusahaan  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Nilai Return On Asset  pada 
tahun 2014 sebesar 12,98% dan pada tahun 2015 sebesar 8,60%. Penurunan 
tersebut disebabkan menurunnya laba bersih setelah pajak pada akun jumlah 
beban usaha, dan beban manfaat pajak kini. Pada tahun 2016 terjadi kenaikan 
Return On Equity pada tahun 2015 sebesar 8,60% dan pada tahun 2016 sebesar 
11,34%. Kenaikan tersebut disebabkan meningkatnya laba bersih setelah pajak 
pada akun pendapatan, beban penyusutan, beban pemasaran, rugi selisih kurs, 
penghasilan pendanaan, dan manfaat pajak penghasilan pajak tangguhan. Pada 
tahun 2016 sampai 2017 terjadi penurunan Return On Equity pada tahun 2016 
sebesar 11,34% dan pada tahun 2017 sebesar 10,78%. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh menurunnya laba bersih setelah pajak dan menigkatnya jumlah 
total ekuitas. Dengan kata lain, walaupun total ekuitas bertambah tetapi beban 
yang ditanggung perusahaan juga tinggi. Sehingga menyebabkan nilai laba bersih 
yang rendah. Menurunnya dan meningkatnya Return On Equity selama periode 
penelitian diakibatkan oleh laba bersih setelah pajak yang menurun dan total 
ekuitas mengalami peningkatan. Selisih meningkatnya laba bersih setelah pajak 
kecil sekali dibanding tahun sebelumnya. 
Return On Equity selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami kenaikan 
pada perusahaan  PT. Mayora Indah Tbk. Nilai Return On Equity pada tahun 2014 
sebesar 10,05% dan pada tahun 2015 sebesar 24,07%. Kenaikan tersebut 
disebabkan meningkatnya laba bersih setelah pajak secara significant pada akun 
pendapatan lainnya, jumlah laba dari operasi yang dilanjutkan. Pada tahun 2016 




















tahun 2016 sebesar 22,16%. Penurunan tersebut disebabkan oleh meningkatnya 
beban umum dan administrasi dan menurunnya pendapatan keuangan, pendapatan 
lainnya. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan Return On Equity pada tahun 2016 
sebesar 22,16% dan pada tahun 2017 sebesar 22,18%. Kenaikan tersebut 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan serta diimbangi meningkatnya 
pendapatan keuangan serta selisih keuntungan kurs mata uang asing. 
Return On Equity selama tahun 2014 sampai 2015 mengalami kenaikan 
pada perusahaan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk. Nilai Return On Equity 
pada tahun 2014 sebesar 19,78% dan pada tahun 2015 sebesar 22,76%. Kenaikan 
tersebut disebabkan meningkatnya laba bersih setelah pajak secara significant 
pada akun pendapatan lainnya, jumlah laba dari operasi yang dilanjutkan. Pada 
tahun 2016 sampai 2017 terjadi penurunan Return On Equity pada tahun 2015 
sebesar 22,76% dan pada tahun 2016 sebesar 19,39% dan pada tahun 2017 
sebesar 4,80%. Penurunan tersebut disebabkan oleh meningkatnya beban 
penjualan, beban umum dan administrasi, beban keuangan dan menurunnya 
pendapatan keuangan, pendapatan lainnya.  
Return On Equity pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami peningkatan 
pada perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, yaitu 
pada tahun 2014 sebesar 12,45% pada tahun 2015 sebesar 18,70% dan pada tahun 
2016 sebesar 20,34%. peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya laba 
bersih setelah pajak pada akun jumlah pendapatan usaha, jumlah beban usaha dan 
beban lain-lain. Pada tahun 2017 Return On Equity mengalami penurunan sebesar 
3,44% menjadi 16,91%, penurunan ini diakibatkan oleh meningkatnya beban 




















beban lainnya, pendapatan beban pajak. Sehingga mengakibatkan Return On 
Equity turun. 
Jika dibandingka rata-rata industri, nilai Return On Equity PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai 2017 berada dibawah rata-rata 
industri, ini menandakan bahwa pada periode penelitian tersebut perusahaan 
kurang baik dalam mengelola modal yang tersedia secara efektif untuk 
menghasilkan pendapatan. Sedangkan PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2014 
sampai 2017 pada periode penelitian tersebut berada diatas rata-rata industri yang 
berarti mampu menunjukkan bahwa pengembalian investasi perusahaan terus 
meningkat dan berdampak pada pengembalian dana yang diberikan kepada 
pemegang saham dari perusahaan sangat efektif dalam menggunakan modal 
sendiri, sehingga laba yang dihasilkan mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. 
4.4 Implikasi 
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan Food 
and Beverages melalui pendekatan anaslisis rasio keuangan. Hasil penelitian 
dikatan baik apabila nilai rasio keuangan (likuiditas, aktivitas dan profitabilitas) 
berada diatas rata-rata industri perusahaan sejenis dan rasio solvabilitas berada 
dibawah rata-rata perusahaan industri Food and Beverage. Tahun 2014 sampai 
2017, PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk memiliki nilai rasio 
likuiditas dan rasio profitabilitas berada diatas rata-rata industri perusahaan Food 




















Analisis rasio keuangan adalah perhitungan rasio-rasio untuk menilai 
keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa 
depan dimana dengan hasil analisis akan memberikan informasi tentang 
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan mengetahui 
kelemahan ini, manajemen akan memperbaiki kelemahan tersebut. Kemudian, 
kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan.  
Modal kerja diperlukan dalam perusahaan Food and Beverages artinya rasio 
likuiditas ini harus memenuhi standart minimum 2:1. Sehingga yang perlu 
dilakukan oleh perusahaan Food and Beverages adalah meninjau dari aset lancar 
yang terdiri dari kas, piutang, persediaan dan harus melakukan investasi yang 
optimal agar rasio ini bisa tinggi. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 
untuk membayar semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Jika 
perusahaan mampu melakukan pembayaran artinya keadaan perusahaan dalam 
keadaan likuid. 
Rasio Aktivitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan aktivanya. Rasio ini berusaha untuk mengefektifkan perputaran aset 
baik aset lancar dan aset tetap. Oleh karena itu mengoptimalkan aset ini sangat 
penting. Dengan kata lain perusahaan harus menginvestasikan aset dalam jumlah 
tertentu untuk menghasilkan hasil yang tinggi. Semakin besar perputaran aktiva 
semakin efektif perusahaan mengelola asetnya. 
Rasio ini berusaha untuk memenuhi seluruh kewajibannya dengan aktiva 
yang dimiliki. Rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana 
perusahaan dibelanjai dengan hutang. Apabila perusahaan tidak menggunakan 




















menggunakan modal sendiri, sehingga resiko perusahaan menjadi kecil. Semakin 
besar tingkat rasio solvabilitas perusahaan, akan semakin besar jumlah hutang 
yang digunakan, sehingga resiko keuangan yang dihadapi perusahaan semakin 
besar. Standart rasio hutang suatu perusahaan adalah dibawah 50%. 
Dalam rasio keuntungan ini tidak ada suatu standart khusus berapa persen 
yang harus dicapai oleh perusahaan untuk menghasilkan laba. Tapi dilihat dari 
perhitungan seluruh rasio profitabilitas dalam perusahaan Food and Beverages 
diatas menunjukkan rata-ratanya sekitar 10%. Artinya keuntungan yang dapat 
dimaksimalkan oleh perusahaan Food and Beverages yaitu diatas 10%. Semakin 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan 2017, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan yang menggunakan analisis rasio likuiditas 
menunjukkan bahwa PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk merupakan perusahaan yang memiliki kemampuan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo 
yang jauh lebih baik dari perusahaan food and beverages selama 
periode penelitian seperti PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayora Indah  Tbk dan PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk. 
2. Dengan menggunakan analisis rasio aktivitas, keefektifan sebuah 
perusahaan dalam menggunakan aktiva terjadi pada 2 perusahaan yaitu 
PT Mayora Indah  Tbk dan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 
merupakan perusahaan yang mampu mengefektifkan perputaran aset 
yang jauh lebih baik dari perusahaan food and beverages selama 




















Indofood Sukses Makmur Tbk dan PT Ultrajaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk.  
3. Dari hasil perhitungan yang menggunakan analisis rasio solvabilitas 
menunjukkan bahwa PT Mayora Indah  Tbk merupakan perusahaan 
yang memiliki kemampuan dalam mengelola hutang jangka panjang 
yang jauh lebih baik dari perusahaan food and beverages selama 
periode penelitian seperti PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 
dan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk.  
4. Dilihat dari kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan yang 
menggunakan analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa PT 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk mampu 
memperoleh laba atau keuntungan yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan perusahaan food and beverages selama periode penelitian 
seperti PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk, PT Mayora Indah  Tbk dan PT Nippon Indosari 
Corporindo Tbk. 
 
5.2 Saran  
 Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan diatas, maka penulis 






















1. Bagi Pemilik Perusahaan dan Manajemen 
Hendaknya pemilik perusahaan dan manajemen selalu 
mempertahankan dan mengevaluasi kinerja perusahaan dengan 
menggunakan rasio keuangan agar dapat menjaga kepuasan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan khususnya pihak 
pemegang saham dan kreditur selain itu berdasarkan rasio-rasio 
keuangan tersebut pemilik perusahaan diharapkan dapat menetapkan 
kebijakan-kebijakan di bidang keuangan sehingga dapat menjaga 
kelangsungan perusahaan dimasa yang akan datang. Bagi perusahaan 
yang masih mempunyai kinerja yang kurang baik untuk memperbaiki 
kinerjanya menjadi lebih baik lagi. Untuk meningkatkan kinerja pada 
perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan kegiatan 
operasional guna memaksimalkan produktivitas dan penjualan yang 
dapat menghasilkan laba. 
 
2. Bagi Investor  
Bagi investor dan calon investor yang ingin mengambil keputusan 
berinvestasi hendaknya perlu untuk melakukan analisis yang lebih baik 
dengan melihat kemampuan perusahaan dari berbagai sudut pandang 
perlu juga dipertimbangkan prospek-prospek perusahaan. Dengan cara 
melihat kinerja keuangan perusahaan food and beverages yang 
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1. Perhitungan Current Ratio
2014 2015 2016 2017
aktiva lancar 13.621.918 13.961.500 15.571.362 16.579.331
hutang lancar 6.208.146 6.002.344 6.469.785 6.827.588
Current Ratio 2,2 2,3 2,4 2,4
 
Lanjutan Perhitungan Current Ratio
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 41.014.127 42.816.745 28.985.443 32.515.399
Hutang Lancar 22.658.835 25.107.538 19.219.441 21.637.763
Current Ratio 1,8 1,7 1,5 1,5
Lanjutan Perhitungan Current Ratio
 
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 6.508.768 7.454.347 8.739.782 10.674.199
Hutang Lancar 3.114.337 3.151.495 3.884.051 4.473.628
Current Ratio 2,1 2,4 2,3 2,4
Lanjutan Perhitungan Current Ratio
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 420.316 812.990 949.414 2.319.937
Hutang Lancar 307.608 395.920 320.501 1.027.176
Current Ratio 1,4 2,1 3,0 2,3
Lanjutan Perhitungan Current Ratio
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 1.642.101 2.103.565 2.874.822 3.439.990
Hutang Lancar 490.967 561.628 593.526 820.625
Current Ratio 3,3 3,7 4,8 4,2
Perhitungan Keseluruhan Rasio
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT



















2. Perhitungan Quick Ratio
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 13.621.918 13.961.500 15.571.362 16.579.331
Persediaan 2.813.122 2.546.835 3.109.916 3.261.635
Hutang Lancar 6.208.146 6.002.344 6.469.785 6.827.588
Quick Ratio 1,7 1,9 1,9 2,0
Lanjutan Perhitungan Quick Ratio
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 41.014.127 42.816.745 28.985.443 32.515.399
Persediaan 8.446.349 7.627.360 9.690.981 9.690.981
Hutang Lancar 22.658.835 25.107.538 19.219.441 21.637.763
Quick Ratio 1,4 1,4 1,0 1,1
Lanjutan Perhitungan Quick Ratio
 
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 6.508.768 7.454.347 8.739.782 10.674.199
Persediaan 1.966.800 1.763.233 2.123.676 1.825.267
Hutang Lancar 3.114.337 3.151.495 3.884.051 4.473.628
Quick Ratio 1,5 1,8 1,7 2,0
Lanjutan Perhitungan Quick Ratio
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 420.316 812.990 949.414 2.319.937
Persediaan 40.795 43.169 50.746 50.264
Hutang Lancar 307.608 395.920 320.501 1.027.176
Quick Ratio 1,2 1,9 2,8 2,2
Lanjutan Perhitungan Quick Ratio
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 1.642.101 2.103.565 2.874.822 3.439.990
Persediaan 714.411 738.803 760.534 682.624
Hutang Lancar 490.967 561.628 593.526 820.625
Quick Ratio 1,9 2,4 3,6 3,4
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT



















3. Perhitungan Working Capital to Total Asset Ratio 
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 13.621.918 13.961.500 15.571.362 16.579.331
Hutang Lancar 6.208.146 6.002.344 6.469.785 6.827.588
Total Asset  25,029,488  26,560,624 28,901,948 31,619,514
WCTA 29,62% 29,97% 31,49% 30,84%
Lanjutan Perhitungan Working Capital to Total Asset Ratio 
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 41.014.127 42.816.745 28.985.443 32.515.399
Hutang Lancar 22.658.835 25.107.538 19.219.441 21.637.763
Total Asset  86,077,251  91,831,526 82,174,515 87,939,488
WCTA 21,32% 19,28% 11,88% 12,37%
Lanjutan Perhitungan Working Capital to Total Asset Ratio 
 
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 6.508.768 7.454.347 8.739.782 10.674.199
Hutang Lancar 3.114.337 3.151.495 3.884.051 4.473.628
Total Asset 10.297.997 11.342.715 12.922.421 14.915.849
WCTA 32,96% 37,93% 37,58% 41,57%
Lanjutan Perhitungan Working Capital to Total Asset Ratio 
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 420.316 812.990 949.414 2.319.937
Hutang Lancar 307.608 395.920 320.501 1.027.176
Total Asset 2.142.894 2.706.323 2.919.640 4.559.573
WCTA 5,26% 15,41% 21,54% 28,35%
Lanjutan Perhitungan Working Capital to Total Asset Ratio 
2014 2015 2016 2017
Aktiva Lancar 1.642.101 2.103.565 2.874.822 3.439.990
Hutang Lancar 490.967 561.628 593.526 820.625
Total Asset 2.918.133 3.539.995 4.239.200 5.186.940
WCTA 39,45% 43,56% 53,81% 50,50%
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT



















4. Perhitungan Fixed Asset Turnover 
2014 2015 2016 2017
Penjualan 30.022.463 31.741.094 34.375.236 35.606.593
Aset Lancar 13.621.918 13.961.500 15.571.362 16.579.331
Fixed Asset Turnover 2,20 2,27 2,21 2,15
Lanjutan Perhitungan Fixed Asset Turnover 
2014 2015 2016 2017
Penjualan 63.594.452 64.061.947 66.659.484 70.186.618
Aset Lancar 41.014.127 42.816.745 28.985.443 32.515.399
Fixed Asset Turnover 1,55 1,50 2,30 2,16
Lanjutan Perhitungan Fixed Asset Turnover 
 
2014 2015 2016 2017
Penjualan 14.169.088 14.818.730 18.349.959 20.816.673
Aset Lancar 6.508.768 7.454.347 8.739.782 10.674.199
Fixed Asset Turnover 2,18 1,99 2,10 1,95
Lanjutan Perhitungan Fixed Asset Turnover 
2014 2015 2016 2017
Penjualan 1.880.262 2.174.501 2.521.920 2.491.100
Aset Lancar 420.316 812.990 949.414 2.319.937
Fixed Asset Turnover 4,47 2,67 2,66 1,07
Lanjutan Perhitungan Fixed Asset Turnover 
2014 2015 2016 2017
Penjualan 3.916.789 4.393.932 4.685.988 4.879.559
Aset Lancar 1.642.101 2.103.565 2,874,822 3,439,990
Fixed Asset Turnover 2,39 2,09 1,63 1,42
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















5. Perhitungan Total Assets Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 30.022.463 31.741.094 34.375.236 35.606.593
Total Asset  25,029,488  26,560,624 28,901,948 31,619,514
Total Assets Turnover 1,20 1,20 1,19 1,13
Lanjutan Perhitungan Total Assets Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 63.594.452 64.061.947 66.659.484 70.186.618
Total Asset  86,077,251  91,831,526 82,174,515 87,939,488
Total Assets Turnover 0,74 0,70 0,81 0,80
Lanjutan Perhitungan Total Assets Turnover
 
2014 2015 2016 2017
Penjualan 14.169.088 14.818.730 18.349.959 20.816.673
Total Asset 10.297.997 11.342.715 12.922.421 14.915.849
Total Assets Turnover 1,38 1,31 1,42 1,40
Lanjutan Perhitungan Total Assets Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 1.880.262 2.174.501 2.521.920 2.491.100
Total Asset 2.142.894 2.706.323 2.919.640 4.559.573
Total Assets Turnover 0,88 0,80 0,86 0,55
Lanjutan Perhitungan Total Assets Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 3.916.789 4.393.932 4.685.988 4.879.559
Total Asset 2.918.133 3.539.995 4.239.200 5.186.940
Total Assets Turnover 1,34 1,24 1,11 0,94
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















6. Perhitungan Inventory Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 30.022.463 31.741.094 34.375.236 35.606.593
Persediaan 2.813.122 2.546.835 3.109.916 3.261.635
Inventory Turnover 10,67 12,46 11,05 10,92
Lanjutan Perhitungan Inventory Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 63.594.452 64.061.947 66.659.484 70.186.618
Persediaan 8.446.349 7.627.360 9.690.981 9.690.981
Inventory Turnover 7,53 8,40 6,88 7,24
Lanjutan Perhitungan Inventory Turnover
 
2014 2015 2016 2017
Penjualan 14.169.088 14.818.730 18.349.959 20.816.673
Persediaan 1.966.800 1.763.233 2.123.676 1.825.267
Inventory Turnover 7,20 8,40 8,64 11,40
Lanjutan Perhitungan Inventory Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 1.880.262 2.174.501 2.521.920 2.491.100
Persediaan 40.795 43.169 50.746 50.264
Inventory Turnover 46,09 50,37 49,70 49,56
Lanjutan Perhitungan Inventory Turnover
2014 2015 2016 2017
Penjualan 3.916.789 4.393.932 4.685.988 4.879.559
Persediaan 714.411 738.803 760.534 682.624
Inventory Turnover 5,48 5,95 6,16 7,15
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















7. Perhitungan Days sales outstanding (DSO) Ratio
2014 2015 2016 2017
Piutang 2.920.956 3.363.697 3.893.925 2.447.539
Rata-rata penjualan per hari 82.253 86.962 94.179 97.552
DSO Ratio 36 39 41 25
Lanjutan Perhitungan Days sales outstanding (DSO) Ratio
2014 2015 2016 2017
Piutang 4.358.424 5.116.610 5.204.517 6.852.885
Rata-rata penjualan per hari 174.231 175.512 182.629 192.292
DSO Ratio 25 29 28 36
Lanjutan Perhitungan Days sales outstanding (DSO) Ratio
 
2014 2015 2016 2017
Piutang 3.080.839 3.379.243 4.388.397 6.102.728
Rata-rata penjualan per hari 38.819 40.599 50.274 57.032
DSO Ratio 79 83 87 107
Lanjutan Perhitungan Days sales outstanding (DSO) Ratio
2014 2015 2016 2017
Piutang 213.405 250.543 283.952 337.949
Rata-rata penjualan per hari 5.151 5.958 6.909 6.825
DSO Ratio 41 42 41 50
Lanjutan Perhitungan Days sales outstanding (DSO) Ratio
2014 2015 2016 2017
Piutang 407.448 477.628 504.381 538.024
Rata-rata penjualan per hari 10.731 12.038 12.838 13.369
DSO Ratio 38 40 39 40
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















8. Perhitungan Rasio Hutang (Debt Asset Ratio)
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 10.445.187 10.173.713 10.401.125 11.295.184
Total Asset 25.029.488  26,560,624 28,901,948 31,619,514
Debt Asset Ratio 41,73% 38,30% 35,99% 35,72%
Lanjutan Perhitungan Rasio Hutang (Debt Asset Ratio)
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 45.803.053 48.709.933 38.233.092 41.182.764
Total Asset  86,077,251  91,831,526 82,174,515 87,939,488
Debt Asset Ratio 53,21% 53,04% 46,53% 46,83%
Lanjutan Perhitungan Rasio Hutang (Debt Asset Ratio)
 
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 6.220.960 6.148.255 6.657.165 7.561.503
Total Asset 10.297.997 11.342.715 12.922.421 14.915.849
Debt Asset Ratio 60,41% 54,20% 51,52% 50,69%
Lanjutan Perhitungan Rasio Hutang (Debt Asset Ratio)
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 1.189.311 1.517.788 1.476.889 1.739.467
Total Asset 2.142.894 2.706.323 2.919.640 4.559.573
Debt Asset Ratio 55,50% 56,08% 50,58% 38,15%
Lanjutan Perhitungan Rasio Hutang (Debt Asset Ratio)
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 644.827 742.490 749.967 978.185
Total Asset 2.918.133 3.539.995 4.239.200 5.186.940
Debt Asset Ratio 22,10% 20,97% 17,69% 18,86%
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















9. Perhitungan Debt to Equity Ratio
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 10.445.187 10.173.713 10.401.125 11.295.184
Ekuitas  14,584,301  16,386,911 18,500,823 20,324,330
DER 71,62% 62,08% 56,22% 55,57%
Lanjutan Perhitungan Debt to Equity Ratio
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 45.803.053 48.709.933 38.233.092 41.182.764
Ekuitas  40,274,198  43,121,593 43,941,423 46,756,724
DER 113,73% 112,96% 87,01% 88,08%
Lanjutan Perhitungan Debt to Equity Ratio
 
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 6.220.960 6.148.255 6.657.165 7.561.503
Ekuitas 4.077.036 5.194.459 6.265.255 7.354.346
DER 152,59% 118,36% 106,26% 102,82%
Lanjutan Perhitungan Debt to Equity Ratio
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 1.189.311 1.517.788 1.476.889 1.739.467
Ekuitas 953.583 1.188.534 1.442.751 2.820.105
DER 124,72% 127,70% 102,37% 61,68%
Lanjutan Perhitungan Debt to Equity Ratio
2014 2015 2016 2017
Total Kewajiban 644.827 742.490 749.967 978.185
Ekuitas 2.273.306 2.797.505 3.489.233 4.208.755
DER 28,37% 26,54% 21,49% 23,24%
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















10. Perhitungan Time Interest Earned Ratio
2014 2015 2016 2017
EBIT 3.119.591 3.907.791 4.936.155 5.377.656
Beban Bunga 221.040 314.025 178.970 153.935
TIE Ratio 14,1 12,4 27,6 34,9
Lanjutan Perhitungan Time Interest Earned Ratio
2014 2015 2016 2017
EBIT 6.985.233 6.877.009 8.271.503 8.561.251
Beban Bunga 1.552.958 2.665.675 1.574.152 1.486.027
TIE Ratio 4,5 2,6 5,3 5,8
 
Lanjutan Perhitungan Time Interest Earned Ratio
 
2014 2015 2016 2017
EBIT 890.864 1.862.620 2.315.242 2.460.559
Beban Bunga 384.410 407.623 377.519 394.315
TIE Ratio 2,3 4,6 6,1 6,2
Lanjutan Perhitungan Time Interest Earned Ratio
2014 2015 2016 2017
EBIT 262.695 415.857 382.951 200.956
Beban Bunga 46835 90.239 91.584 91.930
TIE Ratio 5,6 4,6 4,2 2,2
Lanjutan Perhitungan Time Interest Earned Ratio
2014 2015 2016 2017
EBIT 326.914 652.639 861.968 961.027
Beban Bunga 4.063 2.314 2.057 1.498
TIE Ratio 80,5 282,0 419,0 641,5
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















11. Perhitungan Profit Margin
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 2.574.172 2.923.148 3.631.301 3.543.173
Penjualan 30.022.463 31.741.094 34.375.236 35.606.593
Profit Margin 8,57% 9,21% 10,56% 9,95%
 
Lanjutan Perhitungan Profit Margin  
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 5.229.489 3.709.501 4.984.305 5.039.068
Penjualan 63.594.452 64.061.947 66.659.484 70.186.618
Profit Margin 8,22% 5,79% 7,48% 7,18%
Lanjutan Perhitungan Profit Margin
 
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 409.618 1.250.233 1.388.676 1.630.953
Penjualan 14.169.088 14.818.730 18.349.959 20.816.673
Profit Margin 2,89% 8,44% 7,57% 7,83%
Lanjutan Perhitungan Profit Margin
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 188.648 270.538 279.777 135.364
Penjualan 1.880.262 2.174.501 2.521.920 2.491.100
Profit Margin 10,03% 12,44% 11,09% 5,43%
Lanjutan Perhitungan Profit Margin
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 283.061 523.100 709.825 711.681
Penjualan 3.916.789 4.393.932 4.685.988 4.879.559
Profit Margin 7,23% 11,91% 15,15% 14,58%
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















12. Perhitungan Return On Assets
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih  2,574,172  2,923,148 3,631,301 3,543,173
Total Aktiva  25,029,488  26,560,624 28,901,948 31,619,514
ROA 10,28% 11,01% 12,56% 11,21%
Lanjutan Perhitungan Return On Assets
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih  5,229,489  3,709,501 4,984,305 5,039,068
Total Aktiva  86,077,251  91,831,526 82,174,515 87,939,488
ROA 6,08% 4,04% 6,07% 5,73%
Lanjutan Perhitungan Return On Assets
 
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 409.618 1250233 1.388.676 1.630.953
Total Aktiva 10.297.997 11.342.715 12.922.421 14.915.849
ROA 3,98% 11,02% 10,75% 10,93%
Lanjutan Perhitungan Return On Assets
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 188.648 270.538 279.777 135.364
Total Aktiva 2.142.894 2.706.323 2.919.640 4.559.573
ROA 8,80% 10,00% 9,58% 2,97%
Lanjutan Perhitungan Return On Assets
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 283.061 523.100 709.825 711.681
Total Aktiva 2.918.133 3.539.995 4.239.200 5.186.940
ROA 9,70% 14,78% 16,74% 13,72%
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT



















13. Perhitungan Return On Equity
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih  2,574,172  2,923,148 3,631,301 3,543,173
Ekuitas  14,584,301  16,386,911 18,500,823 20,324,330
ROE 17,65% 17,84% 19,63% 17,43%
Lanjutan Perhitungan Return On Equity
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih  5,229,489  3,709,501 4,984,305 5,039,068
Ekuitas  40,274,198  43,121,593 43,941,423 46,756,724
ROE 12,98% 8,60% 11,34% 10,78%
Lanjutan Perhitungan Return On Equity
 
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 409.618 1.250.233 1.388.676 1.630.953
Ekuitas 4.077.036 5.194.459 6.265.255 7.354.346
ROE 10,05% 24,07% 22,16% 22,18%
Lanjutan Perhitungan Return On Equity
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 188.648 270.538 279.777 135.364
Ekuitas 953.583 1.188.534 1.442.751 2.820.105
ROE 19,78% 22,76% 19,39% 4,80%
Lanjutan Perhitungan Return On Equity
2014 2015 2016 2017
Laba Bersih 283.061 523.100 709.825 711.681
Ekuitas 2.273.306 2.797.505 3.489.233 4.208.755
ROE 12,45% 18,70% 20,34% 16,91%
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Mayora Indah  Tbk, PT
Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT
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